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ABSTRAK 
Dewi Rohmatul Atikasuri. (143.111.086), 2018, Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri Tahun 
Ajaran 2017/2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag 
 
Kata Kunci   : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Anak Autis 
 Anak autis merupakan salah satu anak yang dikategorikan berkebutuhan 
khusus, karena anak autis memiliki kelainan intelektual dan sosial yang 
memerlukan penanganan khusus dalam proses pembelajaran. Hal ini juga terjadi 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 
secara mendalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
dan problematika yang dihadapi ketika pembelajaran pendidikan agama Islam 
berlangsung di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri tahun ajaran 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri yang memiliki 
anak didik autis dan guru pendidikan agama Islam yang tunanetra dengan waktu 
penelitian mulai bulan April sampai dengan bulan Juni. Adapun subjek 
penelitiannya adalah guru pendidikan agama Islam, guru pendamping di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Wonogiri dan anak autis dengan informan staf administrasi 
TU, waka kurikulum di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Pemeriksaan kebsahan data yaitu menggunakan triangulasi metode dan sumber 
selanjutnya dianalisis data dengan data interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) pembelajaran yang dilaksanakan 
kepada anak autis itu berbeda dengan anak normal pada umumnya yaitu dengan 
muatan materi yang disampaikan, ditekankan pada materi yang sederhana dan 
bersifat praktis  dengan  metode yang digunakan meliputi metode loovas, 
demontrasi, ceramah, tanya jawab, drill dan nasihat yang disesuaikan dengan 
kondisi dan kemampuan  anak autis.  Upaya penyampaian materi pembelajaran 
oleh guru pendidikan agama Islam yang seorang tunanetra dan dibantu oleh guru 
pendamping ketika proses pembelajaran  (2) terdapat beberapa problematika 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis yaitu: keadaan guru 
pendidikan agama Islam yang tuna netra, anak tidak masuk sekolah, konsentrasi 
anak autis hanya mampu bertahan sekitar 20-25 menit saja dan selebihnya anak 
akan bermain-main, beberapa dari anak autis sulit untuk diajak berkomunikasi dan 
sering meracau sendiri.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan sendiri terbagi menjadi tiga macam yaitu: (1) pendidikan formal 
yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (2) 
pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (3) pendidikan informal yaitu 
jalur pendidikan keluarga dan lingkungan (UU Sisdiknas, 2003: 5-6).  
Pendidikan juga termasuk hak dasar yang dimiliki setiap manusia. Hal 
ini jelas tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi: (ayat 1) setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu  (ayat 2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/ atau sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nuur ayat 61: 
 
 
                         
               .... 
Artinya : “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 
sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri” 
(Depag RI, 2009: 61) 
 
Dari hal ini, jelas dalam agama Islam pun juga memperhatikan betapa 
pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, baik bagi orang normal maupun 
yang berkebutuhan khusus, baik pendidikan yang diselenggarakan secara 
formal, non formal maupun informal.  
Sekolah luar biasa merupakan lembaga pendidikan formal karena 
memiliki pendidikan yang tersruktur dan berjenjang, yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan yang ada di 
sekolah luar biasa meliputi : sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah 
menengah pertama luar biasa (SMPLB), dan sekolah menengah atas luar 
biasa (SMALB). Berbeda dengan sekolah/ lembaga pendidikan formal pada 
umumnya, sekolah luar biasa merupakan lembaga pendidikan formal yang 
melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Anak-anak 
berkebutuhan khusus yang ada di seolah luar biasa biasanya meliputi (A= 
tuna netra, B= tuna rungu, C= tuna grahita, D= tuna daksa dan G= tuna ganda 
dan Q= anak autis).    
Anak autis merupakan salah satu anak yang dikategorikan 
berkebutuhan khusus, karena anak autis memiliki kelainan intelektual dan 
sosial, karena pengertian dari autis sendiri adalah suatu gangguan 
perkembangan neurobiologis yang kompleks/ berat dalam kehidupan yang 
panjang, yang meliputi  gangguan aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi 
dan bahasa  (Joko Yuwono, 2010: 26). 
 Sesuai dengan isi yang telah disebutkan dalam Undang- Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan dalam pasal 5 ayat 2 tersebut menunjukan bahwa anak autis 
mendapatkan hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan. Pendidikan 
tidak hanya di butuhkan oleh anak-anak yang normal saja, tetapi pendidikan 
juga dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak-anak autis. 
Selain itu, pendidikan tidak hanya bertugas memberikan bekal kepada peserta 
didik tentang pengetahuan umum saja, akan tetapi peserta didik juga harus 
dibekali dengan pengetahuan agama, sehingga memperoleh bekal yang 
lengkap ketika hidup dimasyarakat. 
Hal ini juga sesuai dalam Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 mengenai hak peserta didik pasal 12 ayat 1 point a yaitu setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama. Sehingga, anak autis pun perlu diberikan pendidikan umum juga 
pendidikan agama. Anak autis di sekolah luar biasa Negeri Wonogiri 
merupakan anak yang menganut agama Islam semua sehingga perlu dibekali 
pembelajaran pendidikan agama Islam, karena pendidikan agama Islam tidak 
hanya mengajarkan hubungan manusia dengan sang pencipta (Allah SWT) 
tetapi juga mengajarkan hubungan manusia dengan manusia/ bermasyarakat. 
(Wawancara dengan bapak Wawan selaku Guru PAI, hari Rabu 28 Maret 
2018) 
Pendidikan agama Islam merupakan bagian penting dari pendidikan, 
dan merupakan salah satu bidang studi di lembaga pendidikan dengan tujuan 
membantu anak didik untuk memperoleh kehidupan yang bermakna, 
sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 
baik secara individu maupun kelompok. Pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang diajarkan pada anak autis sendiri tidak menuntut mereka agar 
dapat mengerjakan ibadah secara sempurna seperti halnya orang normal, akan 
tetapi untuk menumbuhkan kesadaran pada peserta didik bahwa mereka juga 
memiliki agama dan aturan dalam kehidupan. Sehingga diharapkan dapat 
menempatkan diri dengan baik di masyarakat dan yang lebih penting adalah 
agar peserta didik dapat lebih mandiri dalam  kehidupannya.  
Dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam pada anak autis 
tidak semudah seperti penyampaian materi pendidikan agama Islam pada 
anak-anak normal, sebab jika dilihat sesuai gejala yang dialami oleh anak 
autis, menjalin komunikasi dengan mereka sangatlah sulit dikarenakan 
masalah utama dari anak autis adalah kurangnya atau kesulitan dalam 
berkomunikasi. Pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas juga tidak 
berjalan maksimal, karena anak autis hanya mampu belajar dengan efektif 
dan maksimal hanya berkisar 20-25 menit, lebih dari itu anak autis akan 
merasa bosan dan akan sibuk bermain-main dan berlarian sendiri sesuai 
dengan keinginannya. Jadi, waktu yang tersisa biasanya hanya digunakan 
untuk bermain di dalam kelas saja. Sehingga, butuh waktu berulang-ulang 
dalam menyampaikan materi untuk anak autis bahkan satu bahan materi 
pembelajaran dapat dilaksanakan untuk beberapa kali pertemuan. (Observasi 
pada tanggal 7 Mei 2018) 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 
anak autis membutuhkan suatu strategi yang mampu menarik perhatian anak 
autis dan pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya dan kemampuan dari 
masing-masing peserta didik, yang berbeda antara satu dengan yang lainya. 
Dalam penyusunan program pembelajaran, guru seharusnya sudah memiliki 
data pribadi setiap peserta didiknya. Data pribadi yang berkaitan karakteristik 
spesifik, kemampuan dan kelemahanya, kompentensi yang dimilikinya, dan 
tingkat perkembanganya. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah luar biasa negeri Wonogiri sendiri juga menggunakan strategi belajar 
dengan nama “Maju Berkelanjutan” yang berarti proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kemampuan dari masing-masing peserta didik. 
(Wawancara dengan Bapak Wawan selaku guru PAI, hari Senin 7 Mei 2018).  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk mengangkat masalah ini menjadi sebuah judul “Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri”.  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diidentifikasi beberapa 
masalah sebagaimana berikut : 
1. Anak autis memiliki karakteristik yang cenderung asik atau tertarik dengan 
dirinya sendiri, memiliki komuniksi bahasa yang cukup lambat dan tidak 
peduli dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis berbeda dengan 
pembelajaran bagi anak normal pada umumnya. 
3. Di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri terdapat guru PAI yang tunanetra 
yang mengajar peserta didik di kelas.  
C.  Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan berdasarkan identifikasi masalah 
diatas, maka perlu perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan batasan masalah yang difokuskan pada: “Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Anak Autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri Tahun Ajaran 2017/2018” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang 
menarik untuk dikaji dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri ? 
2. Apa problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri ? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri 
F. Manfaat penelitian 
1. Secara Teoritis  
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambah wawasan berpikir, mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pada anak autis, khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam.  
b. Dapat memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu pendidikan 
dan memperkuat wacana untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi 
anak autis.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang sejenis. 
2.  Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan dapat 
digunakan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam bagi anak autis  
b. Bagi guru pendidikan agama Islam, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai masukan dan acuan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya bagi anak autis dan 
untuk seluruh siswa berkebutuhan khusus yang ada di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri.  
c. Bagi anak,  sebagai pelajaran penting yang berguna untuk kedisiplinan 
dan kemandiriannya dalam hal keagamaan khususnya bagi dirinya 
sendiri dan juga bermasyarakat 
d. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 
wawasan keilmuan mengenai pendidikan agama Islam bagi anak autis 
di sekolah sekolah luar biasa, serta sebagai bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Kurniawan (2014: 27) arti dari pembelajaran adalah 
proses pembelajaran yang merujuk pada segala peristiwa (events) 
yang bisa memberikan pengaruh langsung terjadinya belajar pada 
manusia. Dengan demikian, dalam konteks pembelajaran di sekolah 
guru adalah salah satunya, bukan satu-satunya. Menurut Basri (2015: 
21) menyatakan makna pembelajaran lebih bersifat terbuka dalam 
kaitan dengan proses belajar-mengajar, strategi belajar-mengajar, 
metode belajar-mengajar, dan transfer ilmu pengetahuan kepada 
siswa. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama lain. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, 
siswa, materi, metode, media dan evaluasi (Rahyubi, 2012: 233) 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas tentang 
pembelajaran, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu interaksi atau proses penyampaian pendidikan yang 
dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik dengan melibatkan 
beberapa komponen yaitu meliputi tujuan pembelajaran, kurikulum, 
guru, siswa, materi, metode, media dan evaluasi, sehingga dapat 
tercapai tujuan dari pembelajaran tersebut.  
b. Komponen Pembelajaran 
Menurut Rahyubi (2012: 234) komponen pembelajaran adalah  
kumpulan dari beberapa poin yang saling berhubungan satu sama lain 
yang merupakan hal yang urgent dalam proses belajar mengajar. 
Diantara komponen pembelajaran yaitu:  
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai 
dalam proses pembelajaran.  
2) Kurikulum 
Kurikulum mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh atau di selesaikan siswa guna 
mencapai suatu tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum 
secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi 
dan aktivitas belajar siswa, tetapi juga segala sesuatu yang 
berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang diharapkan.  
3) Guru/ Pendidik 
Guru/ pendidik adalah seorang pengajar suatu ilmu. Guru 
umumnya merujuk sebagai pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
4) Peserta didik 
Peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu program di 
sekolah atau lembaga pendidikan di bawah bimbingan seorang 
atau beberapa guru, pelatih atau instruktur. 
5) Metode  
Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat 
dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar-mengajar agar 
berjalan dengan baik.  
6) Materi 
Materi merupakan faktor penentu keterlibatan siswa. Menurut 
Anwar dan Harmi (2011: 101) materi dapat dikatan sebagai 
materi pokok pembelajaran yaitu pokok-pokok materi 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dalam proses 
pembelajaran berupa pengetahuan, sikap, keterampilan yang 
dapat dinilai berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 
Menurut Reigeluth dalam fatah Syukur dalam anwar dan Harmi 
(2011: 102-103) menyatakan bahwa jenis-jenis materi 
pembelajaran diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu: 
Tabel 1.1 Klasifikasi Materi Pembelajaran 
Fakta Konsep Prinsip Prosedur 
Menyebutkan 
kapan, berapa, 
nama, dimana 
Definisi, 
identifikasi, 
klasifikasi, 
Dalil, 
hukum, 
hipotesis, 
Diagram, 
langkah-langkah 
mengerjakan 
ciri-ciri hubungan 
 
Penjelasan dari tabel tersebut adalah: 
a) Fakta yaitu asosiasi antara objek, peristiwa atau simbol yang 
ada dalam lingkungan nyata. Materi jenis fakta ini terkait 
dengan nama-nama objek, orang, tempat, peristiwa, benda, 
komponen, dan lain sebagainya 
b) Konsep adalah sekelompok objek, peristiwa, simbol yang 
memiliki karakteristik umum/ sama dan diidentifikasi dengan 
nama yang sama, misalnya konsep tentang manusia, hari 
akhir, surga dan neraka. Materi ini biasanya terkait dengan 
definisi, pengertiaan, hakikat atau inti. 
c) Prinsip yaitu hubungan sebab akibat antara konsep, misalnya 
hubungan diperintahkannya sholat dengan menghindari diri 
dengan perbuatan keji dan munkar. Materi terkait prinsip 
dapat berupa dalil, rumus, atau paradigma. 
d) Prosedur yaitu urutan langkah-langkah untuk mencapa suatu 
tujuan, memecahkan msalah tertentu atau membuat sesuatu. 
Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah untuk 
mengerjakan sesuatu secara berurutan. Misalkan: lagkah-
langkah menegerjakan wudhu dan sholat.  
 
 
7) Alat pembelajaran (Media) 
Alat pembelajaran (media) adalah perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan, jadi media dapat berarti 
sebagai perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras 
(hardware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu 
belajar. Dilihat dari jenisnya media dibagi menjadi tiga macam 
yaitu : (1) media auditif yaitu media yang hanya mengandalkan 
kemampuan suara seperti radio atau cassete recorder, (2) media 
media visual yaitu media yang hanya mengandalkan indera 
penglihatan, seperti foto, gambar, lukisan, slide, dan lain-lain, (3) 
media audiovisual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar, seperti televisi, film, video cassete, dan lain-lain.  
8) Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari suatu hal. Menurut Sanjaya (2008: 206) evaluasi 
merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembelajaran. 
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa 
dalam proses pembelajaran, akan tetapi juga berungsi sebagai 
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 
pembelajaran. Menurut Ruhimat, dkk (2011: 169) menyatak 
tujuan dari evaluasi dalam pembelajaran adalah: 
a) Untuk melihat produktivitas dan efektivitas kegiatan belajar 
mengajar 
b) Untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru 
c) Untuk memeperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan 
proses belajar mengajar 
d) Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
siswa selama kegiatan belajar mengajar dan mencari jalan 
keluarnya 
e) Untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar 
yang tepat sesuai dengan kemampuannya.  
c. Prinsip Pembelajaran 
Menurut Supriadie, dkk (2012: 131-134) dalam pembelajaran 
membutuhkan adanya suatu prinsip, diantara prinsip pembelajaran 
tersebut meliputi : 
1) Apersepsi (aperseption) 
Apersepsi artinya menghubungkan pengalaman yang telah dimiliki 
dengan pengalaman yang akan dipelajari, implikasinya adalah 
abagaimana guru mampu mengenal kemampuan awal siswa dan 
menjadikan hal tersebut sebagai prasyarat untuk memberikan 
pengalaman baru bagi siswa. 
2) Motivasi (Motivation) 
Prinsip ini sangat kental dengan nuansa psikologis. Oleh karena itu 
prinsip ini menjadi penting, sebab pembelajaran akan dimotori oleh 
prinsip ini. Prinsip motivasi perlu digunakan karena guru 
berkewajiban untuk memelihara motivasi dirinya, membangkitkan 
serta memelihara motif dan motivasi yang telah ada pada diri 
siswa.  
3) Aktivitas (Activity) 
Prinsip ini secara psikologis menuntut komitmen dan konsistensi 
pemahaman terhadap hakikat pembelajaran yakni guru/ instruktur 
memiliki tugas untuk menciptakan atmosfer belajar yang kondusif 
sehingga terjadi interaksi yang berkualitas. Secara didaktis 
pembelajaran adalah aktivitas. Oleh karena itu, prinsip ini 
mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya mengembangkan 
aktivitas pembelajaran yang bervariasi sehingga anak dapat 
mengekspresikan potensinya secara optimal.  
4) Korelasi (Correlation) 
Secara didaktis siswa harus dibimbing untuk berpikir bahwa 
“sesuatu” (baca: ilmu pengetahuan/ materi pokok) selain memiliki 
“keberadaan”, tetapi juga memiliki korelasi (hubungan) atau saling 
menunjang. Korelasi dimaksudkan dengan menghubungkan antara 
materi pokok atau mata pelajaran/ bidang studi/ ilmu pengetahuan 
yang dengan lainnya baik secara struktural maupun fungsional. 
5) Individualisasi (Individually) 
Prinsip ini secara psikologis dimaksudkan untuk mencermati 
bahwa sasaran didik/ siswa adalah individu dengan karakteristik 
yang berbeda antara satu dan lainnya. Artinya, secara dikdaktis, 
guru perlu lebih awal memahami kondisi ini, yakni memahami 
perbedaan karakteristik individual dan kapasitas belajar siswa 
(learning capacity).  
6) Pengulangan (Repetition) 
Prinsip ini secara psikologis dimaksudkan untuk memberikan 
“pemantapan” terhadapn sejumlah hal yang telah dipelajari, selain 
itu juga memberi peluang bagi siswa yang karena kondisi maupun 
karakteristiknya belum dapat memahami substansi yang 
dipelajarinya. Secara dikdaktis pengulangan ini dapat dilakukan 
guru dalam rangka proses memantapkan, merangkum dan 
memberikan kesimpulan. 
7) Kerja Sama (Cooperation) 
Secara psikologis prinsip ini dimaksudkan untuk membangun 
sinergi saling membantu, dan menghindarkan rasa keangkuhan diri 
serta menyadarkan siswa bahwa tidak seua hal dapat dikerjakan 
sendiri atau mengembangkan rasa saling menghargai di antara 
mereka. Secara dikdaktis, prinsip ini dapat dikembangkan melalui 
belajar kelompok,. 
8)  Lingkungan 
Secara psikologis prinsip ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
pikir, skill, sikap siswa lebih nyata dan fungsional. Secara dikdakis, 
melalui prinsip ini siswa belajar melalui banyak sumber dan 
dengan konteks yang lebih jelas. Implikasi bagi guru adalah 
bagaimana menciptakan suasana belajar yang lebih bervariasi 
dengan cara memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti: orang, 
alam, laboratorium, museum, objek, situasi, lembaga, pabrik, dan 
sebagainya. 
9) Evaluasi (Evaluation) 
Prinsip ini secara psikologis dimaksudkan untuk melakukan proses 
pengukuran kemampuan siswa setelah melampaui suatu proses 
pengalaman (belajar), yakni apakah terdapat perubahan perilaku. 
Secara dikdaktis evaluasi adalah bagian integral dari sistem 
pembelajaran, dan evaluasi dimaksudkan untuk mengukur sejauh 
manan tujuan telah tercapai dalam arti apakah siswa telah berubah 
tingkah lakunya sesuai dengan tujuan yang diharapkan.    
d. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994: 263) kata 
pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapatkan awalan 
pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pendidikan, yang artinya “proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 
proses, cara, perbuatan mendidik mendidik”. 
Pendapat dari Majid (2012: 11) menyatakan, “pendidikan agama 
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman”. Sedangkan menurut Daradjat, dkk (2014: 88) pengertian 
pendidikan agama Islam adalah “pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya, setelah selesai dari pendidikan mereka dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat kita 
fahami dengan mendalam bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu 
cara ataupun proses yang dilakukan oleh pendidik secara sadar, 
sistematis, dan pragmatis untuk membimbing dan mengarahkan peserta 
didik agar mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Untuk itu, pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat materi saja 
yang harus dipelajari sebagai pengetahuan, tetapi dituntut setelah 
mendapatkan pendidikan agama Islam kelak untuk mempersiapkan 
peserta didik mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari 
berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam. 
e. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai 
dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini, dkk (1983: 21) 
dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 
1) Dasar Yuridis/ Hukum 
Dasar yuridis yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang 
berasal dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung 
ataupun tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama di sekolah-sekolah atupun di 
lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.  secara formal. 
Dasar yuridis tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu: 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama: 
Ketuhanan Yang Maha Esa 
b) Dasar struktural/ konstitusional yaitu UUD 1945 dalam Bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Negara Menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
c) Dasar operasional, yaitu dasar yang secara langsung mengatur 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia 
yang disebutkan dalam Tap MPR No IV/MPR/1973/ yang 
kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo. 
Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. 
IIMPR/1988 dan Tap MPR No. II/MPR 1993 tentang Garis-Garis 
Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakanbahwa 
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan 
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi.  
2) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 
Islam yang tertera dalam Al-Qur’an maupun al-hadits. Menurut 
ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah dari  Tuhan dan 
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an yang 
menunjukkan perintah tersebut, diantaranya adalah: 
a) QS.An-Nahl ayat 125 
                           
                         
        
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah, dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
(Depag RI, 2009: 224) 
 
b) QS. Ali-Imron ayat 104 
                         
                 
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung” (Depag RI, 
2009: 50) 
 
3) Dasar Sosial  Psikologis 
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam 
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak 
tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya pegangan 
hidup. 
f. Sumber-Sumber pendidikan Agama Islam  
Sumber pendidikan agama Islam ada 3 (tiga) yaitu Al-Qur’an, As 
Sunnah, dan Ijtihad. 
1) Al-Qur’an 
Menurut Aminuddin, dkk (2006: 39) pengertian Al-Qur’an yaitu 
menurut bahasa berarti bacaan. Sedangkan menurut istilah adalah 
Wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW secara lafadz (lisan), makna, dan gaya bahasa (uslub), yang 
termaktub dalam mushaf yang dinukilkan dari-Nya secara 
mutawattir. Masih menurut Aminuddin, dkk (2006: 39) kedudukan 
Al-Qur’an yaitu sebagai sumber utama dan pertama (sumber 
normatif) dari seluruh ajaran Islam.   
Menurut Hamzah (2014: 29) definisi Al-qur’an secara 
etimologis, Al-Qur’an berasal dari kata kerja qara’a yang 
mengandung arti mengumpulkan atau menghimpun dan membaca 
atau mengkaji. Jadi, kata Al-Qur’an berart kumpulan/himpunan, 
atau bacaan. Adapun definisi secara teriminologis menurut Dr. 
Dawud al-Attar adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW secara lafaz (lisan), makna serta gaya bahasa 
(uslub)-nya, yang temaktub dalam mushaf yang dinukilkan darinya 
secara mutawattir.  
2) As-Sunnah 
Menurut Alim (2011: 188) menyatakan bahwa As-sunnah atau 
hadits adalah  sumber kedua ajaran Islam. Sunnah secara harfiah 
berarti suatu sarana, suatu, jalan, aturan, dan cara untuk berbuat 
atau cara hidup. Ia juga berarti metode atau contoh. Dalam arti 
aslinya, sunnah menunjuk pada perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan yang berasal dari Nabi Muhammad SAW.  
3) Ijtihad 
Ijtihad merupakan upaya sungguh-sungguh dalam memperoleh 
hukum syara’ berupa konsep yang operasional melalui metode 
istimbat (deduktif-induktif) dan al-Qur’an dan sunnah, terhadap 
masalah pendidikan juga membutuhkan ijtihad dengan 
perkembangan dan tuntutan masyarakat. Menurut Daradjat (2014: 
21) Ijtihad adalah istilah para fuqaha yaitu berpikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat 
Islam untuk menetapkan/ menentukan sesuatu hukum syariat Islam 
dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan dalam Al-Qur’an 
dan As-sunnah 
g. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam menurut Zuhairini, dkk (1983: 45) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam secara umum adalah 
membimbing anak agar menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal 
dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama, dan negara. 
Sedangkan tujuan secara khusus yaitu disesuaikan sesuai kebutuhan 
berdasarkan tahap/ tingkat yang dilalui.  
 Ada beberapa tujuan pendidikan agama Islam yang dipaparkan 
oleh Daradjat (2011: 30-33) dan Arief (2002: 18-10) yaitu : 
1) Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan, baik pengajaran, baik dengan pengajaran atau 
dengan cara lain menuju menjadi insan kamil.  
2)  Tujuan akhir adalah menjadi insan kamil yang mati dan akan 
menghadap Tuhanya.  
3) Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal.  
4) Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.  
Sedangkan menurut Muchsin (2010: 13) menyatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan adalah membentuk insan 
kamil yang bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini berarti bahwa 
pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi 
dirinya sendiri maupun masyarakat, serta dapat mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.  
Salah satu tujuan pendidikan agama Islam adalah mengarahkan 
manusia agar mencapai kesempurnaah hidup lahir dan batin di dunia 
dan akhirat. Hal ini berdasarkan firmal Allah SWT dalam surat Al 
Baqarah ayat 201 yang berbunyi : 
                         
         
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: Ya Tuhan 
Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka” (Depag RI, 
2009: 24) 
 
Dari beberapa teori di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam adalah proses pendidikan yang 
dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan membimbing mereka 
menjadi insan yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhak mulia, serta 
menjalankan kewajibannya sebagai umat Islam sehingga mampu hidup 
bermasyarakat dan tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
h. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Metode merupakan unsur penting yang dilakukan oleh pendidik 
kepada peserta didik. Karena dengan menggunakan metode memiliki 
andil yang kuat demi tercapainya suatu tujuan pendidikan. Menurut 
Arief (2002: 110-191) diantara metode-metode dalam pendidikan 
agama Islam meliputi: 
1) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai 
dengan tuntutan ajaran agama Islam. 
2) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh 
oleh seseorang dari yang lain, dan keteladanan yang dimaksud 
disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 
pendidikan islam yaitu keteladanan yang baik. 
3) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi pelajaran 
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau khalayak ramai. 
4) Metode Tanya-Jawab 
Metode Tanya-jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara 
guru mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab. 
5) Metode Diskusi 
Metode Diskusi adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkan 
dua individu atau lebih untuk saling bertukar informasi, 
memecahkan suatu masalah dengan cara mendiskusikannya secara 
bersama-sama.  
Selain dari beberapa metode diatas tadi, Zuhairini (1983: 94-110) 
menyatakan bahwa beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
pendidikan agama Islam meliputi: 
1) Metode Demonstrasi   
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang 
guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri 
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses melakukan 
sesuatu. 
2) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru dan 
murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis 
dari apa yang diketahui. 
3) Metode Karya Wisata 
Metode karya wisata adalah suatu metode pengajaran yang 
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk 
dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada 
hubungannya dengan pelajaran.  
 
4) Metode Drill 
Metode drill adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran 
dengan jalan melatih anak-anak terhadap pelajaran yang sudah 
diberikan.  
5) Metode Problem Solving 
Metode problem solving adalah suatu metode dalam pendidikan 
dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak untuk menghadapi 
masalah-masalah dari yang paling sederhanaa sampai kepada 
masalah yang sulit.  
2. Anak Autis  
a. Pengertian Anak Autis 
Autis merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana anak 
belajar melalui pengalamannya. Anak-anak dengan gangguan autis 
biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung 
menyendiri dan menghindari kontak dengan orang. Orang dianggap 
sebagai objek (benda), bukanlah sebagai subjek yang dapat berinteraksi 
dan berkomunikasi. 
Menurut Monks, dkk dalam Yuwono (2012: 24-25) menuliskan 
bahwa autis berasal dari kata “autos” yang berarti “aku”. Dalam 
pengertian non ilmiah dapat diinterpretasikan bahwa semua anak yang 
mengarah pada dirinya sendiri disebut dengan autis. Autis dipahami 
sebagai gangguan perkembangan neurobiologis yang berat sehingga 
gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar, 
berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan 
dengan orang lain. Masih menurut Yuwono (2012: 15) menyatakan 
bahwa biasanya anak-anak ini kurang minat untuk melakukan kontak 
sosial dan tidak adanya kontak mata. 
Sehingga Autis dapat diartikan gangguan perkembangan perpasif 
pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan 
dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, dan interaksi sosial dan 
gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya sudah timbul 
sebelum anak itu mencapai usia tiga tahun. 
b. Karakteristik Anak Autis 
Sebagaimana telah dijelaskan mengenai pengertian autis, gangguan 
pada anak autis terdapat kelompok ciri-ciri yang disediakan sebagai 
kriteria untuk mendiagnosis autis. Menurut Yuwono (2012: 27-29), ciri-
ciri anak autis meliputi: interaksi sosial, perilaku, komunikasi dan 
bahasa.  
 
Gambar 2.1 Gambar adanya saling keterkaitan tiga gangguan pada 
anak autis 
Gambar 2.1 menunjukkan adanya saling keterkaitan antara ketiga 
aspek. Jika perilaku bermasalah maka dua aspek interaksi sosial dan 
komunikasi dan bahasa akan mengalami kesulitan dalam berkembang. 
Sebaliknya, apabila kemampuan komunikasi dan bahasa anak tidak 
berkembang, maka anak akan kesulitan dalaam mengembangkan 
perilaku dan interaksi sosial yang bermakna. Implikasi terhadap 
penanganannya atas pemahaman ini adalah penanganan yang bersifat 
integrated (keterpaduan.  
Selanjutnya, berikut ini adalah beberapa ciri-ciri anak autis yang 
dapat diamati sebagai berikut: 
1) Perilaku 
a) Cuek terhadap lingkungan dalam arti dia terlalu asik dengan 
dirinya sendiri dan cenderung acuh terhadap lingkungan 
b) Perilaku tak terarah, mondar-mandir, lari-lari, berputar-putar, 
melompat-lompat 
c) Kelekatan terhadap benda tertentu 
d) Perilaku tak terarah 
e) Rigit routine (kaku, keras atau tidak fleksibel) 
f) Tantrum, yaitu sebuah tampilan kemarahan yang sangat besar dan 
tidak terkontrol serta dapat berupa memperlihatkan kesedihan 
tanpa alasan yang jelas. (Reber, 2010: 963) 
g) Terpukau terhadap benda yang berputar atau benda yang bergerak 
2) Interaksi Sosial 
a) Tidak mau menatap mata 
b) Dipanggil tidak menoleh 
c) Tak mau bermain dengan teman sebaya 
d) Asyik dan bermain dengan dirinya sendiri 
e) Tidak ada empati dalam lingkungan sosial 
3) Komunikasi dan Bahasa 
a) Terlambat bicara 
b) Tak ada usaha untuk berkomunikasi  
c) Meracau dengan bahasa yang tidak dapat dipahami 
d) Echolalia (membeo atau mengulangi kata dan kalimat yang 
diucapkan oleh orang lain) 
e) Tak memahami pembicaraan orang lain 
Sedangkan ciri-ciri dari anak autis menurut Thompson (2012: 90-
91) yaitu bahwa seseorang yang memiliki autis melihat dunia dengan 
cara yang sangat berbeda. Contoh: anak autis akan berjalan ke dalam 
ruangan yang penuh dengan orang, akan tetapi sepertinya tidak 
menyadari keberadaan orang-orang tersebut. Anak-anak autis juga suka 
menunjukkan perilaku seperti memutar-mutar tubuh dan beberapa anak 
memiliki ketertarikan obsesif pada mainan atau benda tertentu. 
 
 
c. Faktor-Faktor Penyebab Anak Autis 
Menurut Yuwono (2012: 32) secara spesifik, faktor-faktor yang 
menyebabkan anak menjadi autistik belum ditemukan secara pasti, 
meskipun secara umum ada kesepakatan di dalam lapangan yang 
membuktikan adanya keberagaman tingkat penyebabnya. Hal ini 
termasuk bersifat genetik, gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa 
hamil (rubella), gangguan percernaan hingga keracunan logam berat. 
Diperkuat oleh Safaria (2005: 3) yang juga menyatakan bahwa 
beberapa penyebab anak autis antara lain keracunan logam berat ketika 
anak di dalam kandungan, seperti timbal dan merkuri. Struktur otak 
yang tidak normal seperti hydrocephalus juga dapat  menyebabkan anak 
mengalami gangguan autis. Faktor penyebab anak autis lainnya adalah 
dapat berasal dari usia ayah dan ibu, karena semakin tua usia orang tua, 
semakin tinggi resikonya (Sastry dkk, 2014: 44) 
Jadi dapat disimpulakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
anak memiliki gangguan autis meliputi hal yang bersifat genetik 
(keturunan), gangguan syaraf, gangguan pada masa hamil (rubella), 
gangguan pencernaan hingga keracunan logam berat serta faktor usia 
dari orang tua.  
d. Metode Pembelajaran Pada Anak Autis 
1) Metode Lovass/ ABA 
Menurut Yuwono (2012: 100-101) menyatakan metode 
Lovaass merupakan bentuk dari applied behavioral analisys (ABA). 
Metode ini lebih dikenal dengan sebutan metode Lovaas karena 
penemunya bernama O. Ivar Lovaas. Dasar dari metode ini adalah 
menggunakan pendekatan behavioral, dimana pada tahap pada 
tahap intervensi dini anak autis menekankan kepatuhan, 
keterampilan anak dalam meniru dan membangun kontak mata. 
Metode ini sangat terstruktur dimana program yag diberikan 
berdasarkan tahap perkembangan anak. Materi yang diberikan 
bertahap dan bersifat prerequesite, artinya materi yang diberikan 
tidak akan berlanjut bila dasar dari materi sebelumnya belum 
dikuasai. Latihan-latihan awal juga terus dilakukan hingga sukses. 
Jika anak autis dapat merespon dengan baik dan benar, maka akan 
selalu diberi reward yang sesuai misalnya makanan favoritnya, 
senyuman pujian, mainan atau pelukan. Menurut Maulana (2010: 
57) jenis ajaran yang bisa diterapkan dari teori lovaas : 
a) Langsung: mengajar langsung secara berstruktur, dengan 
objektif dan cara penyampaian yang sudah ditentukan. 
b) Situasi yang dirancang: belajar dengan situasi yang telah 
dirancang  
c) Kebetulan: mengajarkan sesuatu secara kebetulan dengan 
mengikuti yang dikerjakan anak. Beri respons pada anak atas 
apa yang dilakukan  
d) Aktivitas dengan instruksi: mengajarkan sesuatu dengan 
langkah-langkah yang sudah ditentukan. 
e) Kepatuhan dan kontak mata adalah kunci masuk ke metode 
lovaas. Tetapi sebenarnya metode apapun yang dipakai, apabila 
anak mampu patuh dan mampu membuat kontak mata, maka 
semakin mudah mengajarkan sesuatu pada anak 
f) One-on One adalah satu terapis untuk satu anak 
g) Mengajarkan konsep warna, bentuk, angka, huruf, dan lain-lain. 
2) Metode Son-Rise Progamme 
Metode Son-Rise Progamme lebih bersifat home based artinya, 
hubungan orang tua (keluarga) dengan anak merupakan kunci 
suksesnya keberhasilan anak. Prinsip utamanya adalah mengikuti 
apapun yang ingin dilakukan oleh anak (Yuwono, 2012: 105).  
3) Metode Demonstrasi 
Metode mengajar yang menggunakan peragaam untuk 
memperjelas suatu pengertan atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Memperjelas 
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu 
sendiri atau langsung oleh anak didik. Dengan metode demonstrasi 
guru atau murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas 
sesuatu proses, misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan 
ajaran atau contoh Rasulullah SAW.  
 
 
 
4) Metode Drill 
Metode drill adalah suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap pelajaran 
yang sudah diberikan, dengan cara mengulang-ulang materi yang 
sudah disampaikan.  
5) Metode Nasihat 
Metode Nasihat adalah suatu metode dimana guru memberikan 
nasihat kepada peserta didik untuk senantiasa melakukan hal-hal 
yang baik. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagaimana pertimbangan untuk membantu penyusunan penelitian ini, 
perlu kiranya penulis merujuk pada penelitian yang relevan dengan tema yang   
penulis angkat. Penelitian tersebut antara lain: 
Penelitian Indah Murni Hastuti yang berjudul “Pendidikan Agama 
Islam Non Formal Bagi Penyandang Cacat Tuna Daksa Di Yayasan 
Pendidikan Anak Cacat (YPAC) Surakarta”. Skripsi ini menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam non formal bagi penyandang 
cacat tuna daksa di YPAC Surakarta adalah melalui kegiatan majelis taklim 
yang dilaksanakan setiap satu minggu dua kali pertemuan, yaitu pada hari 
sabtu dan hari minggu yang diampu oleh ustadz dan ustadzah yang ditunjuk. 
Kegiatan majelis taklim melalui 3 proses tahap pengajaran yaitu: (1) kegiatan 
awal yang didalamnya meliputi salam pembuka, do’a bersama, dan evaluasi 
materi yang lalu, (2) kegiatan inti yang didalamnya adalah penyampaian 
materi baru atau materi lanjutan dengan memakai 3 metode yaitu metode 
ceramah,  metode demonstrasi dan metode pemberian tugas, (3) kegiatan 
akhir yang didalamnya meliputi tanya jawab, pemberian pekerjaan rumah 
(PR) lalu ditutup dengan do’a penutup majelis serta salam.  
Relevansi penelitian Indah Murni Hastuti dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan penyampaian pembelajaran 
pendidikan agama Islam kepada anak berkebutuhan khusus dan menggunakan 
metode pembelajaran yang sama yaitu metode ceramah, dan demonstrasi. 
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian Indah Murni Hastuti 
memfokuskan pada penyandang cacat tuna daksa dan pembelajaran 
pendidikan agama Islma dilaksanakan secara non formal dengan tempat 
penelitian di Yayasan Pendidikan Anak Cacat (YPAC)  sedangkan pada 
penelitian yang akan dikaji memfokuskan anak autis serta pembelajaran 
pendidikan agama Islam dilaksanakan secara formal yaitu tersrtuktur dan 
berjenjang dengan tempat penelitian Sekolah Luar Biasa Negeri. 
Penelitian M Faiz Irsyadi yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita Di SLB ABCD 
Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang” skripsi ini menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 
tunagrahita merupakan tanggun jawab bersama antara guru pendidikan agama 
Islam dengan guru yang lain beserta kepala sekolah, yang mana usaha 
tersebut dilakukan dalam rangka pelaksanaan pembelajaran PAI bisa 
disampaikan dengan baik. Serta pada saat pembelajaran PAI materi pelajaran 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa secara pengetahuan dan 
keterampilan. Ada beberapa pendekatan pembelajaran PAI yang didterapkan 
guru kepada siswa tunagrahita diantaranya adalah : pendekatan khusus, 
pendekatan fungsional, pendekatan individual, dan pendekatan pembiasaan.   
Relevansi penelitian M Faiz Irsyadi dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama mengkaji tentang pembelajaran pendidikan agama 
Islam dan kesamaan tempat penelitian yaitu di sekolah luar biasa. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian M  Faiz Irsyadi memfokuskan pada 
anak tuna grahita sedangkan pada penelitian yang akan dikaji memfokuskan 
anak autis. 
C. Kerangka Berfikir 
Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan. Karena dengan pendidikan, 
manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu 
mengembangkan pola pikirnya untuk menggapai tujuan hidup yang hendak 
dicapai. Pendidikan agama Islam juga memiliki peranan penting agar dalam 
menjalankan kehidupan menjadi terarah dan mendapatkan kebahagiaan dunia 
juga di akhirat.  
Dalam pendidikan agama Islam juga tidak dikenal dengan adanya 
diskriminasi hak seorang untuk memperoleh pendidikan, baik untuk anak-
anak, remaja, dewasa maupun yang sudah lanjut usia. Hal ini juga berlaku 
untuk orang yang cacat (berkelainan) maupun normal.  Semua, berhak 
mendapatkan pendidikan sesuai dengan tingkat kecerdasan,bakat, minat, dan 
potensi yang dimilikinya. Selain itu pendidikan agama Islam sangatlah 
penting untuk diajarkan, karena pendidikan agama Islam berfungsi sebagai 
pondasi, acuan ataupun pedoman dalam upaya berkehidupan baik hubungan 
manusia kepada Allah SWT maupun manusia kepada sesama manusia (dalam 
hidup bermasyarakat). 
Khususnya bagi anak autis di sekolah luar biasa negeri Wonogiri, 
karena anak autis mengalami perbedaan secara nyata dari anak-anak normal 
dalam segi sosial dan juga emosional. Pemberian pendidikan agama Islam 
kepada anak-anak autis merupakan hak yang harus diberikan kepada mereka 
dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadiannya. Kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak autis di sekolah luar biasa 
negeri Wonogiri diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
dari masing-masing peserta didik, karena kebutuhan dan kemampuan belajar 
dari masing-msing peserta didik berbeda-beda. Pembelajaran juga perlu 
disampaikan dengan sabar serta dengan materi dan metode yang sebelumnya 
harus sudah dipersiapkan dengan matang karena materi serta metode yang 
digunakan harus sessuai dengan kondisi peserta didik. Selain itu, 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam artian tidak harus menuntut mereka 
untuk mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam secara sempurna 
layaknya anak normal, namun dengan cara menumbuhkan sikap untuk positif 
dan perilaku-perilaku yang baik saja sudah cukup bagus untuk tingkatan anak 
autis.  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara 
seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di samping 
unsur-unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal bermacam-macam 
pendekatan penelitian. 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2013: 6).  
Sedangkan menurut Nawawi (1993: 63) metode deskriptif diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Pendekatan deskriptif 
kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini mengarah kepada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi yang 
sebenarnya terjadi di lapangan.  
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. 
Peneliti memilih  lokasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri karena 
dalam pembelajaran PAI kepada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri merupakan suatu pembelajaran yang cukup sulit, membutuhan 
kesabaran yang luar biasa serta membutuhkan beberapa metode 
pembelajaran yang berbeda dari anak normal lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri. Penelitian dilaksanakan mulai bulan April- Juni 2018. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Menurut Salim (2006: 12) Subjek adalah informan yang akan 
dilihat sebagai kasus dalam suatu kejadian (event) tertentu. Adapun yang 
dijadikan subjek penelitian adalah guru yang memberikan pembelajaran 
pendidikan agama Islam itu sendiri yaitu guru pendidikan agama Islam 
dan guru pendamping di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri serta anak 
autis.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2013: 132).  Sedangkan informan dan narasumber dalam 
penelitian ini adalah staf administrasi TU, dan waka kurikulum di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186) interview atau wawancara adalah 
suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewer atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Arikunto (2006: 155)  interview atau 
wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewer). 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang pembelajaran pendidikan agam islam pada anak autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Wonogiri. Adapun bentuk interview/ wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan interview bebas terpimpin yaitu 
dengan pewawancara membawa pedoman wawancara yang hanya 
membuat garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan (Arikunto, 
2006: 156). Sehingga, peneliti berpedoman pada wawancara yang telah 
disusun sebelumnya.   
2. Metode Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
(Herdiansyah, 2015: 131-132). Sedangkan menurut Nawawi (1993: 100) 
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.  
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan  oleh guru kepada peserta 
didik yaitu anak autis. Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul sebagai 
catatan lapangan (field note) menambah informasi tentang pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri. Metode observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam kepada anak autis dan 
problematika apa saja yang ditemukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. jadi berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan peneliti 
yaitu mengamati ketika bapak Wawan (guru pendidikan agama Islam) 
mengajar di kelas, mengamati bapak Haryanto (guru pendamping yang 
mengajar pendidikan agama Islam) membantu mengajar di kelas dan 
mengamati peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung.  
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 158) di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya. Sedangkan menurut Sudaryono (2016: 90) 
dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 
penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita, boigrafi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar bisa berupa foto, gambar hidup,  sketsa, dan lain-
lain.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan guru PAI ketika proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung serta data-data lain 
seperti data jumlah peserta didik yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri.  
E. Keabsahan data 
Keabsahan data dapat berarti kebenaran data. Data yang diperoleh melalui 
penelitian kualitatif tidak serta merta terus dianalisis. Sebelum dilakukan 
analisis, terlebih dahulu harus dilakukan pengecekan data untuk memastikan 
apakah data yang diperoleh sudah benar-benar dapat dpercaya atau belum 
(Tohirin, 2012: 71). Salah satu teknik untuk keabsahan data adalah teknik 
triangulasi. Menurut Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.  
Dari penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan sumber dan 
triangulasi metode. Dalam penelitian ini, metode yang peneliti gunakan 
adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam 
melaksanakan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi.  
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 Jumlah anak autis V V V 
2 Proses 
pembelajaran PAI 
pada anak autis 
V - V 
3 Metode yang 
digunakan 
dalam  
pembelajaran 
PAI pada anak 
autis 
V V V 
4 Materi yang 
disampaikan 
dalam 
pembelajaran PAI 
pada anak autis 
V V V 
5 Problematika/ 
kendala yang 
ditemui ketika 
proses 
pembelajaran PAI 
V V - 
6 Kurikulum yang 
digunakan di SLB 
N Wonogiri 
- V - 
 
  Triangulasi sumber menurut Patton dalam (Moleong, 2013: 330) berarti 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaann suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi sumber pada 
penelitian ini dapat dilakukan dengan: 
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan data hasil wawancara antara subjek penelitian dan 
informan penelitian. 
Tabel 3.2 Triangulasi Sumber 
No Data Guru 
PAI 
Guru 
Pendamping 
yang 
Mengajar PAI 
Waka 
Kurikulum 
Staf 
Administrasi 
TU 
Anak 
Autis 
1 Jumlah anak 
autis 
V V - V 
- 
2 Proses 
pembelajaran 
PAI pada anak 
autis 
V V - - 
- 
3 Metode yang 
digunakan 
dalam  
pembelajaran 
PAI pada 
anak autis 
V - - - 
- 
4 Materi yang 
disampaikan 
dalam 
pembelajaran 
PAI pada anak 
autis 
V V - - 
- 
5 Problematika/ 
kendala yang 
ditemui ketika 
proses 
pembelajaran 
PAI 
V V - - 
- 
6 Kurikulum V V V - - 
yang digunakan 
di Sekolah Luar 
Biasa Negeri 
Wonogiri 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul.  
Tabel 3.3 Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman. 
 
 
 
 
 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Verifikasi/kesimpulan 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Miles 
dan Huberman (1992: 16) reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang 
diperoleh di lapangan. Reduksi data dimulai sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual pemilihan kasus, 
pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang 
dipakai. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian 
kualitatif dan merupakan bagian dari analisis. 
3. Penyajian data  
Penyajian data yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Salim, 2006: 23) 
4. Menarik kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 19), menyatakan bahwa 
penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Penyususnan catatan, pola dan arahan 
sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang 
ditulis merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian 
meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang 
kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian data tersebut dapat digunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulan sementara.  
Sehingga penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap pengumpulan data, reduksi data, dan 
penyajian data terlaksana. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
a. Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri 
2) Status Sekolah : Negeri 
3) Alamat  
Desa   : Joho Lor, RT 02/ RW 05 
Kode Pos  : 57613 
Kelurahan  : Giriwono 
Kecamatan  : Wonogiri 
Kabupaten/ Kota : Wonogiri 
Provinsi  : Jawa Tengah 
4) Kontak Sekolah 
Nomor Telepon : 0273-5328074 
Email   : slbnwonogiri@gmail.com 
5) Data Periodik 
Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/ 5 hari 
Bersedia Menerima BOS : Ya 
Sertifikasi ISO  : belum bersertifikat 
Sumber Listrik : PLN 
Daya listrik (Watt) : 3000 
Akses Internet  : Telkom Speedy 
b. Letak Geografis 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri secara geografis terletak di 
Desa Joho Lor Rt 02 Rw 05, Kelurahan Giriwono Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Batas Wilayah Wonogiri 
sebelah utara adalah berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan di 
sebelah selatan adalah berbatasan dengan samudra Hindia. Sedangkan 
di sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Ponorogo dan kabupaten 
Pacitan dan di sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Klaten dan 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, lebih tepatnya kabupaten 
Gunung Kidul.  
Tepatnya Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri terletak di desa 
Joho Lor dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Dusun Joho Lor 
2) Sebelah Selatan : Dusun Joho Lor 
3) Sebelah Timur  : Dusun Joho Lor dan tepat berhadapan dengan 
gedung Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Wonogiri 
4) Sebelah Barat   : Dusun Joho Lor 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri yang terletak di Joho Lor, 
sangatlah strategis dan mudah untuk di temui karena, hanya berjarak 
200 meter dari jalan raya Wonogiri-Solo, dekat dengan beberapa 
sekolah lainnya seperti SMK Bhakti Mulia/ SMK Farmasi Wonogiri, 
SDN 1 Giriwono, dan tepat berhadapan dengan Kantor Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Wonogiri (Observasi 23 Februari  
2018)  
c. Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Pada tanggal 23 Maret 2005 Yayasan Desa Maju Kabupaten 
Wonogiri, dengan Akte Notaris Nomor: 12, tertanggal 13 Juni 1990 
berkenan memprakarsai pendirian Sekolah Luar Biasa (SLB) Mutiara 
Desa yang bertempat di Desa Jaten, Kecamatan Selogiri, Kabupaten 
Wonogiri dan menempati lokasi eks SD Negeri Jaten II Selogiri, 
Berdasarkan : 
1) Surat Rekomendasi Bupati Wonogiri 
Nomor : 425.1 (Tanggal, 26 Januari 2004) 
Perihal : Rekomendasi Pendirian SLB 
2) Surat Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri 
Nomor : 421.2/ 3721 (Tanggal, 02 Desember 2004) 
Perihal : Rekomendasi Pendirian SLB 
3) Surat Rekomendasi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Selogiri 
Nomor : 421.2/ 537 (Tanggal, 29 November 2004) 
Perihal : Rekomendasi Pendirian SLB 
4) Surat Rekomendasi Camat Selogiri 
Nomor : 072/ 643 (Tanggal, 30 November 2004) 
Perihal : Rekomendasi Pendirian SLB 
5) Surat Kepala Desa Jaten Kecamatan Selogiri 
Nomor : 005/ 22/ 1/ 2005 (Tanggal, 28 Januari 2005) 
Perihal  : Penggunaan tanah dan bangunan di eks SD Negeri Jaten II 
sebagai tempat melaksanakan kegiatan belajar mengajar bagi anak-
anak SLB. 
Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lanacar didukung 
6 tenaga pengajar/ guru, 3 tenaga administrasi dan 1 penjaga sekolah. 
Adapun jumlah siswa sebanyak 20 orang. Dengan telah berjalannya 
kegiatan belajar mengajar tersebut dengan baik, maka pada tanggal 25 
Mei 2005, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan provinsi Jawa Tengan 
menerbitkan surat persetujuan pendirian/ penyelenggaraan sekolah 
swasta dengan Nomor: 425.1/ 18654, ditandatangani kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan provinsi Jawa Tengah Drs. Suwilan Wisnu 
Yuwono, M.M. 
Diawal tahun 2006 sehubungan dengan adanya paket unit sekolah 
baru (USB), SLB yang bertujuan meningkatkan daya mutu layanan 
pendidikan, maka SLB Mutiara Desa kecamatan Selogiri, dibawah 
naungan Yayasan Desa Maju Kabupaten Wonogiri, ditunjuk sebagai 
embrio atau cikal bakal pendirian sekolah luar biasa (SLB) Negeri 
Wonogiri. Seiring dengan berjalannya waktu, diterbitkanlah surat 
kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri tertanggal 17 April 
2007, Nomor: 425.11/ 1332, perihal rekomendasi pemanfaatan 
bangunan USB SLB yang ditunjukan kepada:  
1) Kepala cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri 
2) Kepala cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Wonogiri 
Dan tembusan disampaikan kepada kepala SLB Mutiara Desa 
Kecamatan Selogiri. Sehubungan dengan hal tersebut maka kepala 
cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Selogiri secepatnya menindak 
lanjuti surat kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri tersebut 
dengan menerbitkan surat bernomor: 425.11/ 150 tertanggal 18 April 
2007. Perihal rekomendasi pemanfaatan bangunan USB SLB yang 
bertempat di Desa Joho Lor RT 02 RW 05 kelurahan Giriwono, 
kecamatan Wonogiri dan ditujukan langsung kepada kepala SLB 
Mutiara Desa kecamatan Selogiri.  
Maka berdasarkan surat tersebut diatas, dengan segera SLB 
Mutiara Desa pada tanggal 30 April 2007 resmi menempati dan 
memanfaatkan bangunan USB SLB sebagai fasilitas dan tempat 
melaksanakan tugas kegiatan belajar dan  mengajar yang berorientasi 
pada pendidikan khusus Sekolah Luar Biasa. Pelaksanaan kegiata 
belajar mengajar didukung 10 tenaga pengajar/ guru, 4 tenaga 
administrasi dan 1 penjaga sekolah. Adapun jumlah siswa sebanyak 40 
siswa. Menindaklanjuti pada langkah berikutnya pada tanggal 1 Mei 
2007 dilaksanakan serah terima pengelola SLB Mutiara Desa dari 
Yayasan Desa Maju kabupaten Wonogiri dan selanjutnya kewenangan 
dan pengelolaan diatur oleh Dinas Pendidikan/ Pemerintah Daerah 
kabupaten Wonogiri. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Daerah Nomor: 38 Tahun : 
2007 tentang pembagian urusan pemerintah bidang pendidikan, maka 
untuk melaksanakan peraturan pemerintah tersebut, bapak Bupati 
Wonogiri berkenan menerbitkan surat keputuan tertanggal : 28 
Desember 2007, Nomor: 459, tentang pendirian Unit Sekolah Baru 
(USB) Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Wonogiri.  
Hal ini direalisasikan sebagai langkah resmi secara administratif 
sebagai perwujudan pelaksanaan Peraturan Pemerintah. Seiring 
berjalannya waktu dengan adanya:  
1. Surat Edaran Gubernur 
Nomor : 421. 8/ 007792 – Tanggal : 18 Juli 2014 
Tentang : kewenangan pengelolaan dan penyelengaraan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) di Provinsi Jawa Tengah 
Dan setelah melalui proses yang cukup panjang maka pada tanggal 
8 September 2015 pengalihan kewenangan SLB di Provinsi Jawa 
Tengah telah terlaksana dengan dilakukannya penanda tanganan berita 
acara penyerahan pengelolaan dan penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa 
dari pemerintah Kabupaten Wonogiri kepada pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah. (Dokumentasi profil Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri) 
d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Visi, Misi serta Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
meliputi: 
 
1) Visi Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
“ Menjadikan Insan yang taqwa, terampil, dan mandiri” 
2) Misi Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
a) Menunbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
b) Mengembangkan keterampilan 
c) Menciptakan manusia yang mandiri 
3) Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
“Terwujudnya manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, nusa bangsa dan agama” 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
a. Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Berikut ini adalah data saranan dan prasarana yang ada di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri.  
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
No Sarana dan Prasarana 
Status 
Jumlah 
Laik 
Tidak 
Laik 
1 Meja Guru 8 32 40 
2 Meja Siswa 92 110 202 
3 Kursi Guru 8 33 41 
4 Kursi Siswa 120 95 215 
5 Papan Tulis 7 17 24 
6 Lemari 7 17 24 
7 Tempat Sampah 22 3 25 
8 Komputer 1 15 16 
9 Printer 0 19 19 
10 Tempat Cuci Tangan 8 9 17 
11 Kloset Jongkok 2 2 4 
12 Tempat Air (Bak) 2 2 4 
13 Gayung 1 3 4 
14 Gantungan Pakaian 2 2 4 
15 Jam Dinding 11 2 14 
16 Simbol Kenegaraan 16 3 19 
17 Rak Hasil Karya 
Peserta Didik 
- 13 13 
18 Lemari Katalog 1 - 1 
19 Papan Pengumuman - 1 1 
20 Kotak Kontak - 8 8 
21 Papan Panjang 1 7 8 
22 Rak Buku - 3 3 
23 Rak Majalah - 3 3 
24 Rak Surat Kabar - 3 3 
25 Gambar Organ 1 - 1 
Artikulasi 
26 Bel Sekolah - 1 1 
27 Tiang Bendera 1 - 1 
28 Bendera 2 - 2 
29 Pengeras Suara 3 - 3 
30 Tape Recorder 2 - 2 
31 Proyektor - 1 1 
32 Mesin Ketik - 2 2 
33 Kursi Pimpinan - 1 1 
34 Meja Pimpinan - 1 1 
35 Kursi dan Meja Tamu 50 - 50 
 
b. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Adapun struktur organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri, dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 
STRUKTUR ORGANISASI   
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI WONOGIRI 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMITE SEKOLAH 
Wawan Setyo Nugroho 
KEPALA SEKOLAH 
Eko Wayudi, S.Pd. 
SEKERTARIS 
SEKOLAH 
BENDAHARA SEKOLAH 
Sukinem, S.Pd 
TENAGA KEPENDIDIKAN 
Drs. Satiyo, MT. Kepala Tata Usaha 
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c. Data Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Tenaga pendidik/ guru di Sekola Luar Biasa Negeri Wonogiri 
masi terbatas, para guru masih mengajar lebi dari satu bidang studi 
atau merangkap, setiap guru memegang satu mata pelajaran pokok 
atau spesialisasi guru bidang studi tertentu dengan bidang ajar 
tambaan. Bidang studi utama adala sesuai dengan disiplin ilmu 
keguruan masing-masing guru.  
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri memiliki 32 guru yang 
terdiri dari 13 Guru yang sudah berstatus pegawai negeri sipil 
(PNS), 8 tenaga honor sekolah, 9 guru honor sekolah dan 2 
pegawai/ guru tetap yayasan (GTY/PTY).  
d. Data Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
Berdasarkan hasil dokumentasi data yang ada di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri, siswa yang bersekolah di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri meliputi anak-anak yang berkebutuhan 
khusus yaitu A= tuna netra, B= tuna rungu, C= tuna grahita, C1= 
Tuna grahita sedang, D= tuna daksa dan G= tuna ganda dan Q= 
anak autis.  
Tabel 4.3 
 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Klasifikasi Anak Berkebutuhan 
No Klasifikasi Anak Berkebutuhan Jumlah 
1 A = Tuna Netra 3 
2 B = Tuna Rungu 19 
3 C = Tuna Grahita Ringan 49 
4 C1 = Tuna Grahita Sedang 22 
5 Q = Autis 9 
 
Tabel 4.4 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
57 43 100 
 
Tabel 4.6 
     Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 1 3 4 7 
Tingkat 2 7 9 16 
Tingkat 3 5 1 6 
Tingkat 4 3 2 5 
Tingkat 5 6 6 12 
Tingkat 6 6 1 7 
Tingkat 7 6 4 10 
Tingkat 8 3 2 5 
Tingkat 9 3 4 7 
Tingkat 10 8 3 11 
Tingkat 11 3 2 5 
Tingkat 12 4 5 9 
Total 57 43 100 
   
Keterangan : 
Tingkat 1 : Kelas 1 SDLB 
Tingkat 2 : Kelas 2 SDLB 
Tingkat 3 : Kelas 3 SDLB 
Tingkat 4 : Kelas 4 SDLB 
Tingkat 5 : Kelas 5 SDLB 
Tingkat 6 : Kelas 6 SDLB 
Tingkat 7 : Kelas 1 SMPLB 
Tingkat 8 : Kelas 2 SMPLB 
Tingkat 9 : Kelas 3 SMPLB 
Tingkat 10 : Kelas 1 SMALB 
Tingkat 11 : Kelas 2 SMALB 
Tingkat 12 : Kelas 3 SMALB  
B. Deskripsi Data  
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri Tahun Ajaran 2017/2018 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri. Pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 
autis adalah proses interaksi anak autis dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar untuk megembangkan fitrah 
keberagaman anak autis agar mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Wawan yang menyatakan 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 
anak yang berkebutuhan khusus memang merupakan suatu pembelajaran 
yang cukup sulit, namun bagaimanapun mereka juga perlu bahkan harus 
tetap diberi pelajaran pendidikan agama islam, karena pelajaran agama 
merupakan hal yang penting. (wawancara, kamis 2 Mei 2018). 
Dari pernyataan diatas menunjukan bahwa pembelajaran pendidikan 
agama Islam untuk anak autis sangatlah penting untuk anak dalam 
perkembangan berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
dilaksanakan pada hari Senin dan hari Rabu. Pada hari Senin pembelajaran 
dimulai pukul 07.30-08.40 WIB, sedangkan untuk hari Rabu, 
pembelajaran dimulai pukul 09.30-10.40 WIB.  Menurut Pernyataan 
Bapak Wawan, dalam satu kelas terdapat 3 peserta didik dengan jenjang 
pendidikan yang berbeda yaitu Adib Adhian Kusuma (kelas 4 SDLB), M. 
Bintang Ihsanudin M (kelas 5 SDLB) dan Muhammad Nur Hakim (kelas 8 
SMPLB). Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Maya (staf 
kurikulum) yang menyatakan bahwa  dalam satu kelas terdiri 3 peserta 
didik, dari tingkat yang berbeda yaitu kelas 4 dan 5 SDLB serta kelas 8 
SMPLB yang disesuaikan dengan  kemampuan dari peserta didik. 
(wawancara, Senin 16 April 2018).  
Untuk lebih jelasnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
dapat diuraikan seperti dibawah ini: 
a) Pembelajaran pada hari Senin, 7 Mei 2018 Jam 07.30- Selesai 
Saat peneliti masuk kelas, ruangan kelas cukup sempit, tetapi 
cukup untuk menampung anak autis yang di kelas hanya terdiri dari 3 
peserta didik. Di dalamnya terdapat 3 meja dan kursi untuk peserta 
didik, satu meja dan kursi guru. Serta 1 kursi untuk guru pendamping. 
Di dalam kelas juga terdapat 1 matras berukuran sedang serta papan 
tulis panjang yang menempel di dinding kelas.  
Sebagaimana pembelajaran pada umumnya, bapak Wawan selaku 
guru pendidikan agama Islam yang mengajar anak autis saat ini, setiap 
beliau akan mengajar beliau selalu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat mengacu pada kurikulum 2013 
yang sudah di berlakukan sejak tahun 2015. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan dari bapak Agus Tri Wahyono (Waka Kurikulum) bahwa di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri telah menggunakan Kurikulum 
2013 sejak tahun 2015 (wawancara, Rabu 9 Mei 2018).  Pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam saat dikelas yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Untuk kegiatan pendahuluan bapak Wawan yang ditemani oleh 
bapak Haryanto memasuki ruangan kelas pukul 08.30 WIB  setelah 
bel tanda masuk berbunyi, kemudian bapak Wawan mengucapkan 
salam “Assalamu’alaikum anak-anak” namun, peserta didik tidak 
segera menjawab salam dari bapak Wawan yang kemudian bapak 
Haryanto mendekati peserta didik dan membimbing peserta didik 
untuk menjawab “Wa’alaikumussalam pak guru”. Kemudian peserta 
didik mau menjawab salam.  
 Dilanjutkan bapak Wawan dan peserta didik yang dibimbing oleh 
bapak Haryanto membaca do’a sebelum belajar secara bersama-
sama, walaupun peserta didik belum lancar dalam pelafalannya 
namun, kegiatan ini selalu rutin dilaksanakan. Seperti pada saat 
membaca do’a, ketiga peserta didik yang meliputi Bintang, Hakim, 
dan Adib belum mampu melafalkan do’a sebelum belajar dengan 
baik. Bapak Wawan melafalkan do’a sebelum belajar secara 
terpenggal, seperti pada saat bapak Wawan mengucapkan Bismillah 
kemudian bapak Haryanto membimbing secara perlahan kepada 
peserta didik “Ayo anak-anak ditirukan ya Bismillah” dan peserta 
didik melafalkan kalimat Bismillah dilanjutkan dengan hirrohman, 
bapak Haryanto kembali membimbing peserta didik secara pelan-
pelan melafalkan hirrohman dan dilanjutkan nirrohim hingga semua 
peserta didik mampu melafalkannya.   
 Setelah selesai membaca do’a sebelum belajar, bapak Wawan 
menanyakan kabar dari setiap masing-masing peserta didik. bapak 
Wawan selalu bertanya kepada Bintang, Hakim dan juga Adib secara 
satu persatu, pertanyaan pertama kepada Bintang yaitu meliputi 
“Bintang berangkat sekolah jam berapa tadi nak?” Bintang 
menjawab “lima”, walaupun itu tidak sesuai dengan jam sebenarnya 
ia berangkat sekolah tapi bapak selalu memberi apesiasi kepada 
Bintang yaitu dengan memberikan pujian “Wah Bintang hebat, 
Bintang memang anak yang rajin”. Dan Bintang merasa sangat 
senang dengan menunjukkan ekpsresi bertepuk tangan karena 
mendapat pujian dari guru.  Hingga akhirnya bapak Wawan dan 
bapak Haryanto ikut bertepuk tangan  untuk Bintang.  
Pertanyaan selanjutnya dari bapak Wawan adalah untuk Hakim 
dengan pertanyaan yang sama“Hakim tadi berangkat jam berapa 
nak?” Hakim hanya meracau kalimat yang kurang jelas, kemudian 
bapak Wawan mencoba memanggil nama Hakim secara berulang-
ulang. Hal ini dilakukan agar Hakim merasa bahwa ada yang 
memanggil dirinya, karena jika hanya sekali dipanggil maka dia 
tidak akan meresponnya. “Hakim, Hakim, Hakim” ucap bapak 
Wawan, dan Hakim mulai berhenti meracau, kemudian bapak 
Wawan mulai bertanya lagi kepada Hakim, “Hakim tadi berangkat 
jam berapa nak?”. Dan Hakim menjawab tujuh dengan sedikit 
kalimat yang kurang jelas. 
Dilanjutkan pertanyaan untuk Adib dengan pertanyaan yang 
sama, “Adib tadi berangkat jam berapa nak?” namun Adib lama 
dalam menjawab, kemudian bapak Haryanto membantu mendekati 
Adib dan mencoba mengusap kepala Adib, kemudian bapak 
Haryanto mengulangi pertanyaan dari bapak Wawan, lalu Hakim 
memandang kepada bapak Haryanto dan bapak Haryanto bertanya 
lagi “Jam berapa nak, berangkat kesekolahnya?” Adib kemudian 
menjawab “jam 7 pak guru”. Adib memang anak yang memiliki 
karakteristik yang cenderung pendiam sehingga ketika ditanya maka 
perlu pendekatan yang lebih dari guru seperti dengan usapan halus 
yang diberikan kepada Adib. 
Pertanyaan yang diberikan kepada ketiga peserta didik, memiliki 
respon yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peserta didik memiliki kakarteristik autis yang berbeda-beda, 
terutama dari segi karakteristik komunikasi dan bahasa.  
Kegiatan bertanya tadi dilakukan oleh bapak Wawan dengan 
tujuan untuk membangun komunikasi antara peserta didik dengan 
guru sekaligus mengabsen peserta didik. Karena jika dari awal 
peserta didik sudah mampu merespon beberapa pertanyaan dari guru 
maka ketika penyampaian materi nantinya akan lebih mudah.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, setelah guru PAI dapat membangun 
komunikasi dengan peserta didik, maka guru akan mulai memasuki 
materi pelajaran. Pada observasi pembelajaran  kali ini, materi yang 
akan disampaikan adalah tentang sholat berjama’ah. Didalam 
penyampaian materi, pertama-tama guru memulai dengan 
menyampaikan materi sholat berjama’ah, dengan menggunakan 
metode ceramah. Guru mulai membacakan pengertian dari sholat 
berjama’ah secara perlahan-lahan, di depan kelas, sementara peserta 
didik mendengarkan dengan tenang dengan sedikit bantuan dari 
bapak Haryanto (guru pendamping yang mengajar PAI) agar peserta 
didik tetap tenang di tempat duduk masing-masing.  Saat 
penyampaian pengertian sholat berjama’ah peserta didik mampu 
terkondisikan dengan baik karena mampu duduk mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Serta kontak mata juga 
fokus tertuju pada bapak Wawan yang sedang menyampaikan 
materi.  
 Setelah penyampaian pengertian sholat berjama’ah selesai, bapak 
Wawan membimbing kepada peserta didik untuk mengikuti apa 
yang diucapkan guru. Secara bersama-sama peserta didik diminta 
untuk mengikuti apa yang diucapkan oleh bapak Wawan. 
“Pengertian shalat berjama’ah” adalah ucap bapak Wawan yang 
kemudian ditirukan oleh peserta didik secara bersama-sama dengan 
bimbingan dari bapak Haryanto. Kemudian dilanjutkan oleh bapak 
Wawan “Shalat yang dilaksanakan secara bersama-sama” dan 
peserta didik kembali menirukannya, namun karena kalimat yang 
terlalu panjang sehingga hanya Bintang dan Hakim yang 
menirukannya, sementara Adib terbata-bata dan ketinggalan dalam 
pengucapan, sehingga bapak Wawan mengulanginya dengan kalimat 
yang lebih pendek dan pelan-pelan hingga pengertian dari shalat 
berjama’ah selesai ditirukan oeleh peserta didik.  
Kemudian guru kembali melanjutkan materi tentang hadits 
keutamaan shalat berjama’ah, yaitu  
 
 
 
Artinya: Dari Ibu Umar r.a, Rasulullah bersabda “Shalat berjamaah 
lebih utama dibandingan dengan shalat sendirian dengan dua puluh 
tujuh derajat” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Bapak Wawan melafalkan hadits tersebut didepan kelas, dan  
peserta didik masih mendengarkan dengan rapi, kecuali Bintang 
yang mulai berjalan-jalan mengelilingi ruang kelas. Bapak Haryanto 
selaku guru pendamping kemudian membantu mengkondisikan 
Bintang dengan mendekati dan mengajak berbicara secara halus. 
“Bintang ayo duduk di kursi ya!” namun Bintang masih tetap 
berjalan-jalan mengelilingi ruang kelas. Kemudian bapak Haryanto 
membujuk Bintang agar kembali mau duduk, dengan menggandeng 
tangan Bintang untuk diajak duduk di tempat duduknya kembali dan 
akhirnya Bintang mau duduk kembali di tempat duduknya.  
Setelah bapak Wawan menyampaikan hadits tentang keutamaan 
shalat berjama’ah dan melafalkannya, kemudian bapak Wawan 
meminta Bintang untuk mengikuti apa yang bapak Wawan lafalkan 
yaitu hadits tentang keutamaan shalat berjamaah secara sepenggal-
sepenggal. Bintang melafalkannya dengan terbata-bata namun sudah 
cukup baik. Seperti saat pengucapan “ ‘annibnu ‘umaro” Bintang 
melafalkan ‘annibnu dan ‘umaro dengan jeda yang cukup lama. 
Kemudian dilanjutkan untuk Hakim, untuk Hakim ia mengucapkan 
dengan ciri khasnya yaitu meracau sehingga apa yang diucapkan 
oleh gurunya maka ian akan mengulanginya seperti saat bapak 
Wawan meminta Hakim untuk menirukan lafal hadits yang beliau 
bacakan, “Hakim ayo di ikuti apa yang bapak ucapkan ya!” Hakim 
justru mengulangi lagi kalimat yang terakhir yaitu “ucapkan ya”. 
Namun hal ini, kemudian disiasati oleh bapak Wawan dengan 
langsung megucapkan hadits yaitu ‘annibnu ‘umaro dan Hakim 
hanya melafalakn ‘umaro kemudian oleh bapak Wawan 
disederhanakan lagi menjadi ‘annibnu saja, dan Hakim mengikuti 
apa yang dilafalkan oleh bapak Wawan secara sedikit demi sedikit.  
 Namun ketika Adib yang mendapat jatah giliran melafalkan 
hadits tersebut sedikit susah karena memang karakterstik dari Adib 
yang cenderung pendiam, kemudian bapak Haryanto membantu 
membujuk Adib untuk mau melafalkannya “Ayo Adib, ikuti apa 
yang bapak Wawan ucapkan ya” perintah bapak Haryanto, dan Adib 
mengangguk dan akhirnya Adib mau melafalkan hadits yang 
diucapkan oleh bapak Wawan, namun dengan bapak Haryanto yang 
juga ikut melafalkannya bersama-sama dengan Adib.  
 Proses pembelajaran sudah berjalan selama 20 menit, beberapa 
diantara peserta didik seperti Bintang sudah merasa tidak nyaman, 
dia sudah mulai bermain dengan buku dan beberapa pensil yang ada 
diatas meja belajarnya. Bintang mulai mencoret-coret buku miliknya. 
Sementara Hakim dan Adib masih memperhatikan. Kemudian bapak 
Haryanto mencoba mendekati Bintang dan mengajak berbicara. 
Bapak Wawan pun turut mendekati Bintang dan mencoba mengajak 
bicara, “ Bintang menggambar apa nak?” tanya bapak Haryanto, dan 
Bintang hanya diam. Kemudian bapak Wawan juga bertanya hal 
yang sama kepada Bintang namun Bintang juga masih tetap diam. 
Kemudian bapak Haryanto mencoba mengambil alih Bintang untuk 
tetap diawasi sementara bapak Wawan kembali mengulang materi 
tentang pengertian shalat berjama’ah dan hadits keutamaan shalat 
berjama’ah kepada Hakim dan Adib. Waktu sekitar 30 menit proses 
pembelajaran berlangsung, dan Hakim serta Adib pun sudah mulai 
merasa bosan. Kemudian, bapak Wawan memberi waktu jeda untuk 
mereka beristirahat sekitar 10 menit. Namun walaupun begitu waktu 
pembelajaran yang tersisa juga tidak dapat berlajan dengan 
maksimal, karena peserta didik sudah terlalu asik bermain dengan 
keasikan yang mereka ciptakan dikelas.  Hal ini dimanfaatkan oleh 
guru untuk mendekati masing-masing peserta didik dengan 
melakukan interaksi tanya jawab terkait materi yang sebelumya telah 
disampaikan. Seperti dengan mengulang kembali apa pengertian dari 
shalat berjama’ah dan meminta kembali diantara peserta didik untuk 
melafalkan hadits keutamaan shalat berjama’ah.  
3) Kegiatan Penutup  
Pada kegiatan penutup pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada anak autis selesai pukul 08.40 WIB, kemudian guru 
mengkondisikan peserta didik untuk kembali ke tempat duduk 
masing-masing. Sebelum guru menutup kegiatam pembelajaran, 
guru mengulas materi secara singkat dan memberi pertanyaan-
pertanyaan singkat seputar materi yang telah disampaikan 
sebelumnya kepada peserta didik.   
 Guru juga memberikan nasehat serta mengingatkan agar peserta 
didik tetap melaksanakan shalat lima waktu. Kegiatan terakhir guru 
mengajak peserta didik untuk melafadzkan kalimat Hamdalah lalu 
diakhiri dengan salam. Peserta didik menjawab salam dari guru 
dengan bimbingan dari bapak Haryanto juga bapak Wawan.  
b) Pembelajaran pada hari Rabu, 9 Mei 2018 Pukul 09.30- Selesai 
Observasi proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 
autis kali ini dilaksanakan pada hari Rabu mulai pukul 09.30 WIB. Bel 
tanda masuk  berbunyi, saya kemudian mengikuti bapak Wawan dan 
bapak Haryanto masuk kedalam kelas.  
Pada hari peneliti mengamati proses pembelajaran secara langsung 
di dalam kelas. Namun, pembelajaran hari ini siswa yang berangkat 
hanya dua anak yaitu Bintang dan Hakim, sedangkan Adib  tidak masuk 
kelas tanpa keterangan. Bintang dan Hakim duduk dikursi belajar 
masing-masing dengan cukup tenang. Pada pelaksanaan pembelajaran 
saat dikelas yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 Dalam proses pembelajaran pada hari itu, pertama guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam kepada 
peserta didik, “Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh” 
bapak Wawan mengucapkan salam dengan sangat bersemangat. 
Kemudian peserta didik menjawab “Wa’alaikumussalam pak guru”, 
Bintang dan Hakim menjawab salam tanpa bimbingan dari bapak 
Haryanto. 
Kemudian guru mengajak siswa untuk membuka pembelajaran 
dengan mengucap “basmalah” secara bersama-sama 
“bismillahirrohmanirrohim” dan berdo’a sebelum belajar secara 
bersama-sama. Sama dengan pertemuan sebelumnya disaat berdo’a 
pengucucapan do’a masih belum lancar. Sehingga guru harus 
memenggal do’a secara perkata seperti: “Radhitubillah” kemudian 
peserta didik diminta untuk melafalkannya, dilanjutkan lagi dengan 
guru melafalkan“hirabba” dan peserta didik mengikuti lagi 
melafalkannya hingga penggalan do’a terkahir yaitu “warzuqni 
fahma” dan diakhiri dengan “aamiin”. Pada pengucapan kata 
“aamiin” semua peserta didik mengucapkannya dengan keras dan 
lancar, hal ini dikarenakan kata “aamiin” sudah sering didengarkan 
sehingga mereka mudah dalam pengucapannya.   
Walaupun kegiatan berdo’a belum lancar, namun hal ini selalu 
dibiasakan dalam setiap awal pembelajaran. Kemudian guru 
bertanya kepada siswa secara satu persatu. Pertanyaan pertama 
diberikan kepada Bintang. 
Guru PAI : Selamat Pagi Bintang? 
Bintang  : Sambil tersenyum ”Selamat pagi” Bintang 
  menjawab  pertayaan  dari  guru 
Guru PAI : Bintang...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Bintang   : Bintang hanya menjawab dengan singkat yaitu 
  “Ibu” 
Guru PAI : sambil melafadzkan kalimat basmallah 
 “Bismillahirrohmanirrohim”. Bintang itu tadi 
  namanya  kalimat  apa nak?” 
Bintang  : Bintang hanya diam dan hanya bergeleng-geleng. 
Namun karena guru PAI, bapak Wawan adalah seorang tunanetra 
maka beliau tidak dapat melihat jawaban Bintang yang 
menggunakan bahasa isyarat, sehingga guru bertanya untuk kedua 
kalinya namun Bintang kembali diam saja. Lalu bapak Haryanto 
menyampaikan kepada bapak Wawan, bahwa Bintang hanya diam 
dan geleng-geleng kepala pertanda bahwa ia tidak tau. Dan bapak 
Wawan mulai paham kenapa tidak ada jawaban dari Bintang, karena 
Bintang merespon dengan menggelengkan kepala, dan kemudian 
bapak Wawan memberi tahu Bintang bahwa itu tadi adalah kalimat 
“basmallah”, dan Bintang langsung mengikuti mengucapkan 
“basmallah”. “Iya betul sekali Bintang, tos dulu dengan bapak” dan 
Bintang merespon tangan dari bapak Wawan dan mereka melakukan 
tos.  
 Kemudian, guru beralih kepada Hakim, dan kemudian guru 
memberikan pertanyaan yang sama untuk Hakim.  
Guru PAI : Selamat Pagi Hakim? 
Hakim  : Hakim menjawab pertayaan dari guru “Selamat 
pagi bapak  guru” Hakim menjawab dengan cukup 
sedikit terbata-bata dan kurang jelas namun masih 
bisa dipahami 
Guru PAI : Hakim...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Hakim  : Hakim menjawab “Ayah- Bunda” sambil 
  Menunjukkan satu jari kirinya saat menjawab ayah 
  dan satu jari kanannya saat menjawab bunda 
Guru PAI : Ooo...Bintang diantar oleh kedua orang tuanya ya? 
  Kemudian,  sambil  melafadzkan kalimat 
  basmallah  “Bismillahirrohmanirrohim”. Hakim 
  itu tadi   namanya  kalimat   apa nak?” 
Hakim  : Hakim menjawab “Basmallah”  
Hakim memang anak yang cukup pandai namun kebiasannya 
meracau di dalam kelas dengan kalimat yang kurang jelas dan 
diulang-ulanglah yang terkadang mengganggu proses pembelajaran 
dan sedikit menghambat Hakim sendiri. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah itu, guru melanjutkan pembelajaran yaitu melanjutkan 
materi sebelumnya yaitu tentang Sholat berjama’ah. Materi yang 
disampaikan untuk pembelajaran hari ini meliputi: syarat sah shalat 
berjamaah, syarat menjadi imam dan makmum.  
Guru menyampaikan materi syarat sah shalat berjamaah syarat 
menjadi imam dan makmum dengan metode ceramah selama kurang 
lebih 15 menit. Sementara peserta didik duduk di tempat duduk 
masing-masing dengan rapi yang juga diawasi oleh bapak Haryanto. 
Bapak Wawan meminta Bintang dan Hakim untuk mengikuti apa 
yang beliau ucapkan satu per satu mulai dari syarat shalat 
berjama’ah. Namun ketika sampai pada syarat ketiga yaitu “shalat 
dikerjakan dalam satu majelis” hanya Bintang yang mengucapkan, 
sementara Hakim diam saja, lalu bapak Wawan tau jika Hakim tidak 
ikut mengucapkan. Kemudian bapak Wawan memanggil Hakim 
sekali namun Hakim tidak merespon panggilan beliau. Bapak 
Wawan memanggil Hakim lagi sebanyak tiga kali barulah Hakim 
merespon panggilan dari bapak Wawan dengan  menjawab “Pak 
Guru”. Lalu bapak Wawan meminta Hakim untuk menirukan beliau 
“Ayo, Hakim ditirukan apa yang bapak ucapkan ya! Shalat 
dikerjakan dalam satu majelis”, dan Hakim menirukan apa yang 
diucapkan oleh bapak Wawan dengan sedikit terbata-bata yaitu 
“shalat kerjakan dalam satu malis yaitu pengucapan dikerjakan dan 
mejelis yang kurang sempurna”. 
 Setelah sekitar 20 menit guru menjelaskan, peserta didik pun 
mulai bosan dan asik dengan dunia mereka sendiri. Bintang kembali 
diam dan tidak memperhatikan sedangkan Hakim mulai berpindah 
tempat yang awalnya duduk di kursi menjadi tiduran di matras.  
Bapak Haryanto, selaku guru yang membantu saat pembelajaran 
PAI berlangsung kemudian memberi tahukan kepada bapak Wawan 
bahwa anak-anak sudah mulai bermain, kemudian guru PAI 
memberikan waktu bermain kepada anak autis agar mereka sedikit 
rileks, yang biasa mengawasi anak-anak ketika istirahat disela-sela 
jam pelajaran adalah bapak Haryanto, dan bapak Wawan juga 
beristirahat sejenak namun juga sambil memantau. Bintang 
menyusul Hakim ke matras dan berguling-guling dimatras, 
kemudian dengan bapak Wawan  mereka didekati dan diajak bicara 
dengan santai. “Bintang dan Hakim capek ya nak?” tanya bapak 
Wawan, dan Bintang hanya terseyum yang kemudian bapak 
Haryanto mengatakan kepada bapak Wawan bahwa “Bintang hanya 
tersenyum pak Wawan” yang kemudian bapak Wawan bertanya lagi 
kepada Hakim dan jawaban Hakim adalah “Capek” dengan singkat 
ia menjawabnya. Lalu bapak Wawan membiarkan mereka untuk 
beristirahat sebentar.  
Setelah sekitar 10 menit istirahat kemudian bapak Wawan 
memberikan kertas bergambar masjid yang diberikan kepada peserta 
didik dan meminta peserta didik untuk mengambil pensil warna di 
tas masing-masing. Kemudian bapak Wawan meminta untuk mereka 
mewarnai gambar tersebut. Bintang kembali ke matras dengan 
membawa kertas bergambar dan pensil warna sementara Hakim 
memilih untuk mewarnai di tempat duduknya.  Ketika Bintang 
mewarnai di matras, bapak Haryanto mengajak komunikasi dengan 
Bintang. “Bintang ini gambar apa?” tanya bapak Haryanto. “Bintang 
melihat kertas gambar tersebut kemudian melihat bapak Haryanto, 
sampai berulang-ulang dan Bintang hanya mengibas-kibaskan kertas 
gambar tersebut. Kemudian bapak Haryanto memberi tahu Bintang 
bahwa itu gambar masjid. “Ini masjid Bintang” ayo coba tirukan 
bapak “Masjid”. “Masjid” ucap Bintang. Iya..betul Bintang, dan 
bapak Wawan juga memberi ucapan “Betul” kepada Bintang 
kemudian kedua guru PAI bapak Wawan dan Bapak Haryanto 
memberi tepuk tangan kepada Bintang dan Bintang sangat senang, 
sementara Hakim mewarnai di tempat duduknya sambil meracau 
kalimat yang sedikit sulit untuk dipahamai. Sementara bapak Wawan 
mengawasi Bintang, bapak Haryanto mengawasi Hakim juga 
bertanya nama bangunan yang ada pada selembar kertas tersebut. 
Hakim menjawab “Masjid” dengan cepat dan karena jawaban benar 
bapak Haryanto langsung memberi tepuk tangan dan acungan jempol 
untuk Hakim.  
3) Kegiatan Penutup 
Akhirnya bel tanda pembelajaran berakhir berbunyi  pukul 10.40 
WIB. Kemudian, hasil mewarnai peserta didik akan di kumpulkan 
untuk dinilai. Peserta didik diarahkan untuk kembali ke tempat 
duduk masing-masing dan merapikan seluruh alat tulis yang 
sebelumnya digunakan. Sebelum guru pendidikan agama Islam 
mengakhiri pertemuan, beliau kembali menanyakan kepada peserta 
didik “Ini gambar apa anak-anak?” Sambil menunjuk gambar masjid 
yang ada di selembar kertas. “Masjid pak guru” ucap peserta didik. 
“iya betul, ini gambar masjid dan merupakan salah satu tempat 
melaksanakan shalat berjamaah ya anak-anak”. Diantara peserta 
didik seperti Hakim dan Bintang menganggukkan kepala tanda 
bahwa mereka memahaminya. Kemudian kegiatan diakhiri dengan 
nasehat dari guru pendidikan agama Islam kepada peserta didik 
untuk belajar dirumah, dan tidak lupa untuk menjalankan ibadah 
shalat terutama shalat berjamaah yang dapat dilaksanakan di masjid. 
Lalu, guru mengajak peserta didik mengucapkan kalimat Hamdalah 
secara bersama-sama “Alhamdulillahirobbi ‘alamin” dan diakhiri 
dengan salam dari guru.  
 
c) Pembelajaran pada hari Senin, 14 Mei 2018 Jam 07.30- Selesai 
Pada hari Senin, 14 Mei 2018 saya datang ke sekolahan untuk 
melakukan observasi. Saya sampai di sekolahan pukul 07.20 WIB dan 
saya langsung bertemu dengan bapak Haryanto di ruang TU lalu saya 
menunggu di ruang tamu. Selama saya menunggu di ruang tamu banyak 
peserta didik yang keluar masuk ruangan, dan mereka sangat terbuka 
dengan kedatangan saya. Setiap mereka melihat saya mereka selalu 
bersalaman dan mencium tangan saya.  
Bel sekolah berbunyi tepat pada pukul 07.30 WIB, kemudian saya 
menuju ruang kelas anak autis. Sampai diruang kelas ketiga peserta 
didik sudah ada di dalam, tampak beberapa orang tua dari peserta didik 
membantu menyiapkan peralatan untuk belajar. Setelah kami masuk, 
lalu orang tua peserta didik keluar kelas dan pembelajaran dimulai. 
Pada pelaksanaan pembelajaran saat dikelas yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Bapak Wawan mengawali kegiatannya seperti biasa yaitu dengan 
salam dilanjut dengan bacaan basmalah yaitu 
“bismillahirrohmanirrohim” dan peserta didik sudah cukup mulai 
lancar dalam pengucapan basmallah namun secara pelan-pelan 
dalam pelafalan,  sementara untuk do’a sebelum belajar tetap harus 
dengan bimbingan dari guru. Do’a sebelum belajar dilafalkan secara 
bersama-sama seperti biasanya dengan dipenggal demi kalimat dan 
pelan-pelan. Pembelajaran hari ini adalah masih meneruskan materi 
sebelumnya, namun untuk kali ini akan disampaikan materi tentang 
tata cara melaksanakan shalat berjamaah dan sekaligus 
melaksanakan praktek dari teori yang sudah dibahas. Ketika guru 
mengulas kembali sedikit tentang materi sholat berjama’ah secara 
sederhana yaitu berupa pengertian sholat, jumlah rakaat shalat dan 
syarta-syarat sah shalat berjamaah, siswa autis dilibatkan dengan 
diberi pertanyaan ada berapa rokaat shalat subuh secara satu per satu. 
Diawali bapak Wawan bertanya kepada Bintang “ada berapa 
jumlah rakaat dalam shalat subuh Bintang?” kemudian Bintang 
menjawab 5 rakaat, meskipun jawaban yang dilontarkan tersebut 
salah, guru tetap memberikan dukungan, “Oh, iya tos dulu sama pak 
Wawan”. Setelah itu bapak Wawan memberi tahukan jawaban yang 
benar bahwa jumlah rakaat pada shalat subuh adalah 2 rakaat. 
Dilanjutkan untuk Hakim dengan pertanyaan yang sama, dan Hakim 
menjawab “satu” sama dengan kepada Bintang “Oh, iya tos dulu 
sama pak Wawan” lalu beliau memberi tahu bahwa yang benar 
adalah 2 rakaat. Terakhir pertanyaan untuk Adib “ada berapa jumlah 
rakaat dalam shalat subuh Adib?” Adib langsung menjawab 2 rakaat. 
“Wah benar Adib”, bapak Wawan melakukan hal yang sama yaitu 
mengajak tos Adib karena Adib menjawab dengan benar. 
 
 
 
2) Kegiatan Inti 
Setelah itu memasuki kegiatan inti, bapak Wawan memulai 
menjelaskan satu persatu tata cara pelasanaan shalat berjama’ah serta 
mendemonstrasikan cara melaksanakan sholat yang benar. Sebelum 
praktek peserta didik ditata urutan shaf-nya terlebih dahulu menjadi 
satu baris lurus kemudian dimulai dengan membaca niat dan niat 
yang dibaca adalah niat dari shalat subuh. 
 
 
kemudian takbiratul ikhram, dengan membaca kalimat “Allahu 
akbar” degan mengangkat kedua tangan hingga sampa keujung 
telinga lalu menyedekapkan tangan di perut. Saat bapak Wawan 
mendemonstrasikan gerakan sholat di depan, bapak Haryanto 
kemudian membimbing setiap anak autis untuk mengikuti gerakan 
yang dicontohkan oleh bapak Wawan.  
Saat praktek tangan dari Hakim tidak hanya sekali diangkat 
tapi berkali-kali dan diayun-ayunkan, kemudian bapak Haryanto 
membantu membenarkan Hakim melakukan gerakan takbiratul 
ikhram. Setelah gerakan takbiratul ikhram semua peserta didik 
benar maka diulangi sekaligus melafalkan “Allahu akbar”. Saat 
praktek gerakan serta pengucapan “Allahu akbar” Adib tidak ikut 
melafalkan, kemudian bapak Wawan yang tau akan hal itu meminta 
Adib untuk mengulangi lagi “Ayo Adib, ucapkan Allahu Akbar 
nak” dan Adib mengucapkan Allahu Akbar. 
Praktek gerakan takbiratul ikhram dilaksanakan secara 
berulang-ulang dan dengan membenarkan setiap gerakan dari 
peserta didik yang kurang sempurna, sampai peserta didik mampu 
melaksanakannya sendiri. Walaupun sedikit sulit namun akhirnya 
peserta didik mampu melaksanakan gerakan takbiratul ikhram 
dengan mandiri  
Setelah takbiratul ikhram, dilanjutkan dengan membaca surat 
Al-Fatihah dan surat pendek (yang dibaca bapak Wawan saat itu 
adalah surat Al-Ikhlas). Peserta didik diminta untuk bersama-sama 
dengan ikut melafakan surat Al-fatihah dan al-ikhlas walau belum 
lancar. Seperti yang dinyatakan oleh bapak Haryanto bahwa saat 
pelaksanaan praktek shalat dan saat pelafalan seperti surat al-
fatihah dan surat pendek lainnya mereka diminta untuk tetap ikut 
melafalkan,walaupun belum terlalu ditekankan untuk mereka 
mampu melakukannya karena ayat surat yang cukup banyak, dan 
akan ditekankan pada waktu pembelajaran  lain. (wawancara, 
kamis 19 April 2018) 
Dilanjutkan dengan dengan takbir “Allahu Akbar” dan 
dilanjut gerakan ruku’. Saat gerakan ruku’ peserta didik mampu 
melaksakan gerakan dengan baik kecuali dengan Adib. Adib tidak 
mau melaksakan ruku’ dan memilih berdiri saja, kemudian dengan 
pendeketan dari bapak Haryanto, Adib diminta untuk melakukan 
gerakan ruku’ dan bapak Haryanto juga mencontohkan gerakan 
ruku’ akhirnya Adib mau melaksanakan gerakan ruku’. 
 Ketika ruku’ bapak Wawan melafalkan bacaan yang harus di 
baca saat ruku’. Peserta didik dibimbing untuk mengikuti bacaan 
ruku’ secara berulang-ulang. Dilanjutkan dengan gerkakan i’tidal 
dengan melafalkan “sami Allahu liman hamidah”  peserta didik 
kembali diarahkan untuk mengikuti gerakan yang dicontohkan 
bapak Wawan dengan mengangkat kedua tangan keatas dan badan 
tegap serta dibimbing untuk mengucapkan bacaan i’tidal. Saat 
melafalkan bacaan i’tidal mereka mengucapkan bersama-sama  
namun Hakim hanya mengucapkan sampai di “sami Allah” saja 
kemudian bapak haryanto meminta untuk melengkapi bacaannya, 
namun Hakim tidak mau. Bapak Haryanto juga tidak memaksakan, 
untuk pengucapan “sami Allah” itu sudah cukup baik dari pada 
tidak sama sekali. (wawancara Kamis, 19 April 2018)  
Peserta didik sudah merasa jenuh karena sudah mulai ramai 
sendiri dan bermain-main sendiri, hingga akhirnya bapak Wawan 
memberikan waktu untuk istirahat kepada peserta didik. Namun, 
kegiatan pembelajaran pada hari ini menunjukkan adanya 
peningkatan dari peserta didik karena proses pembelajaran hampir 
berlangsung satu jam dan peserta didik mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran praktek shalat dengan cukup baik. Hakim langsung 
tidur di matras yang ada di dalam kelas, disusul dengan Bintang 
yang duduk di matras disamping Hakim. Sementara Adib memilih 
kembali duduk di kursinya dan mengambil minum yang ada di 
tasnya. Bapak Wawan dan bapak Haryanto sembari istirahat juga 
melakukan pendekatan kepada setiap peserta didik dengan ikut 
duduk di matras dan mengajak berbicara tentang shalat agar peserta 
didik lebih paham.  
3) Kegiatan Penutup 
Pembelajaran akhirnya selesai, karena bel berbunyi tepak pukul 
09.40 WIB, tanda waktu pembelajaran sudah selesai, kemudian 
peserta didik diminta kembali ke tempat duduk masing-masing dan 
bapak Wawan kembali memberi nasehat untuk selalu semangat, 
tidak lupa melaksanakan sholat  dan pembelajaran diakhiri dengan 
bacaan hamdalah “Alhamdulillahirobbil ‘alamin” bersama-sama 
dan diakhiri dengan salam dari guru pendidikan agama Islam.  
d) Pembelajaran pada hari Rabu, 16 Mei 2018 Jam 09.30- Selesai 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 Sebelum proses pembelajaran dimulai seperti biasanya guru 
mengawali kegiatan dengan membaca basmallah, saat pelafalan 
basmallah peserta didik sudah cukup lancar sehingga tidak perlu di 
penggal, hanya pengucapnnya harus pelan. Dilanjutkan dengan 
berdo’a sebelum belajar secara bersama-sama yaitu dengan 
memenggal do’a per kata oleh bapak Wawan yang kemudian diikuti 
oleh peserta didik. Semua peserta didik nampak sudah siap 
menerima pembelajaran dikarenakan mereka tenang dan rapi di 
tempat duduk masig-masing serta semuanya juga mengucapkan 
basmalah dan do’a.  
Kemudian dilanjut mengecek kehadiran peserta didik dengan 
memanggil nama peserta didik satu per satu. Uniknya adalah ketika 
bapak Wawan memanggil nama Hakim, Bintang dan Adib satu per 
satu tidak ada satupun yang menjawab dengan suara namun 
ketiganya mengangkat tangan semua, hal ini tentu butuh bantuan 
dari bapak Haryanto karena bapak Wawan tidak mampu melihat apa 
yang terjadi. Jadi, ketika bapak Wawan memanggil nama peserta 
didik dan peserta didik mengangkat tangannya yang menyatakan 
bahwa dia hadir di kelas butuhlah peran dari bapak Haryanto untuk 
membimbing peserta didik untuk mengatakan “saya pak”. Mulai dari 
Bintang dipanggil oleh bapak Wawan dan Bintang mengangkat 
tangan kemudian dibimbing bapak Haryanto untuk mengucapkan 
“saya pak” Bintang pun mengatakannya, begitupun dengan Hakim 
dan Adib yang juga saat dipanggil namanya oleh bapak Wawan 
mereka mengangkat tangan dan kemudian dibimbing oleh bapak 
Haryanto untuk berkata “saya pak” 
2) Kegiatan Inti.  
 Pada  kegiatan inti yaitu melanjutkan materi praktek sebelumnya 
yang pada hari ini kegiatannya adalah praktek sholat berjama’ah. 
Pertemuan sebelumnya praktek sampai pada gerakan  i’tidal 
kemudian pembelajaran akan dilanjutkan kembali gerakan shalat 
setelah i’tidal yaitu sujud. Sebelum praktek peserta didik ditata 
urutan shaf-nya terlebih dahulu menjadi satu baris lurus. Setelah 
rapi, bapak Wawan memulai pembelajaran dengan mempraktekkan 
gerakan sujud dengan melafalkan bacaan sujud yaitu “subhana 
rabbial a’la wa bihamdih” sebanyak tiga kali. Peserta didik 
mengikuti gerakan dari bapak Wawan dibantu oleh bapak Haryanto. 
Bintang dan Hakim langsung mengikuti gerakan sujud seperti 
yang dilakukan oleh bapak Wawan, sementara Adib masih berdiri 
melihat teman-temannya. Kemudian Adib didekati dan dibimbing 
bapak Haryanto untuk melakukan gerakan sujud seperti teman-
temannya “Ayo Adib, sujud seperti Bintang dan Hakim ya! Coba 
lihat teman-teman itu! dan Adib akhinya mau melakukan gerakan 
sujud. Setelah itu mereka dibimbing melafalkan bacaan sujud dengan 
posisi mereka masih sujud dilantai. Pelafalan bacaan sujud tidak 
terlalu maksimal karena masih terlalu sulit untuk mereka ucapkan 
secara baik.  
 Dilanjutkan dengan gerakan bangkit dari sujud yaitu duduk 
diantara dua sujud. Pada gerakan duduk diantara dua sujud ini ketiga 
peserta didik mengalami sedikit kesulitan dari posisi kaki peserta 
didik yang kurang sempurna, dari posisi kaki Bintang yang duduk 
sipu dan Hakim dan Adib yang memilih duduk sesuai dengan 
kenyamanan mereka. Namun guru sendiri tidak memaksannya, 
sementara peserta didik masih mau melaksakan shalat tidak masalah 
untuk kriteria anak autis. Adib juga merasa lelah dan dia akhirnya 
memilih duduk bersila disamping teman-temannya. Bapak Wawan 
tetap mencontohkan posisi kaki yang benar saat duduk diantara dua 
sujud, kemudian peserta didik diminta untuk mencobanya “Ayo 
anak-anak dicoba posisi kaki yang benar seperti ini” pinta pak 
Wawan, kemudian karena Bintang yang masih tetap pada posisi sipu 
bapak Haryanto membenarkan posisi kaki Bintang, namun sedikit 
sulit karena kaki Bintang yang tidak lemas dan sedikit kaku sehingga 
sulit untuk dibenarkan. Sementara Hakim dan Adib sudah tidak mau 
mempraktekkannya. Adib masih tetap memilih duduk bersila dan 
Hakim duduk  dengan meracau kalimat-kalimat yang kurang jelas.  
Kemudian dilanjutkan sujud kedua, saat sujud untuk keduanya 
Bintang, Hakim dan Adib kembali melakukan gerakan tersebut 
bersama-sama, kemudian dibenarkan oleh bapak Haryanto sesuai 
dengan urutan shaf diawal tadi. Tangan mereka di benarkan satu 
persatu oleh bapak Haryanto, bapak Wawan pun juga turut ikut 
membenarkan. Setelah semua gerakan benar kembali dibimbing 
membaca bacaan sujud secara pelan-pelan oleh bapak Wawan dan 
juga bapak Haryanto. Mereka mengucapkan sesuai kemampuan 
mereka yang kemudian dilanjutkan dengan gerakan shalat duduk 
tahiyat awal dan duduk tahiyat akhir. 
Saat peserta didik diminta untuk bangkit dari sujud Hakim tidak 
mau bangkit, dia terlalu senang dengan gerakan sujud. Lalu bapak 
Haryanto mendekati Hakim dan membujuknya “ayo Hakim bangkit 
nak” seperti teman-teman ayo itu sudah duduk semua, setelah 
melihat teman-temannya yang sudah duduk Hakim tidak peduli dan 
masih tetap sujud. “Ayo Hakim, nanti kentut lo” kata bapak 
Haryanto. Lalu Hakim bangkit dan tertawa. Kemudan dilanjutkan 
untuk gerakan tahiyat awal dan tahiyat akhir oleh bapak Wawan. 
Pada gerakan duduk tahiyat awal dan tahiyat akhir dengan bacaan 
yang cukup panjang dan sulit tentu tidak mudah bagi peserta didik 
sehingga, dari guru tidak memaksa peserta didik harus bisa. Hal ini 
diperkuat berdasarkan wawancara dengan bapak Wawan (Guru PAI) 
yaitu yang menyatakan “karena pada dasarnya pendidikan agama 
Islam yang diberikan kepada anak autis tidak menuntut mereka 
untuk dapat mengerjakan ibadah secara sempurna seperti halnya 
orang normal, namun sesuai dengan kemampuan mereka” (sumber: 
wawancara 28 Maret 2018). 
Setelah duduk tahiyat akhir, maka dilanjutkan dengan gerakan 
shalat yang terkahir yaitu salam dengan menengokkan muka ke 
kanan dan ke kiri dengan mengucapkan “assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarakatuh”. Peserta didik kembali 
mempraktekkannya, saat Bintang menengok ke kanan ada Hakim 
disampingnya sementara Hakim menengok ke kiri mereka saling 
berhadapan dan bertatap-tatapan, yang kemudian di benarkan oleh 
bapak Haryanto bahwa geraknnya menengok ke kanan dulu. Hakim 
kemudian dibenarkan oleh bapak haryanto untuk menengok ke 
kanan lalu baru kekiri.  Praktek shalat telah selesai, mereka 
kemudian diberi waktu untuk istirahat.  
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran selesai pukul 10.40 WIB, kegiatan 
pembelajaran hari ini berlangsung cukup maksimal karena peserta 
didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran praktek shalat 
berjama’ah dengan cukup baik hingga selesai. Lalu guru menutup 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan tepuk tangan kepada 
peserta didi bahwa mereka sudah melaksanakan pembelajaran 
praktek shalat berjama’ah dengan baik diikuti oleh bapak Haryanto 
dan peserta didik akhirnya juga ikut bertepuk tangan. 
Kegaitan diakhiri dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan 
diakhiri dengan salam.  
2. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri Tahun Ajaran 2017/2018 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran tentunya pasti ditemukan suatu 
permasalahan atau problematika dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilaksanakan, ditemukan beberapa problematika yaitu: 
a) Keadaan guru pendidikan agama Islam yang tuna netra, sehingga perlu 
adanya guru pendamping yang ikut membantu saat pemebelajaran 
berlangsung dikelas. Serta apabila peserta didik menggunakan bahasa 
isyarat guru pendidikan agama Islam tidak tahu sehingga perlu peran 
dari guru pendamping untuk memberi tahu.  
b) Anak tidak masuk sekolah, yang dikarenakan, anak bangun kesiangan 
dan sudah malas untuk berangkat sekolah, serta dikarena kesibukan 
orang tua hingga tidak bisa mengantar anaknya ke sekolah. Hal ini juga 
sesuai dengan pernyataan dari guru umum yang mengajar PAI (Bapak 
Haryanto) yaitu kadang dalam satu hari itu, tidak semua anak-anak 
masuk, contohnya, seperti Adib yang sering tidak masuk dikarenakan 
bangun yang selalu kesiangan dan karena tidak ada yang 
mengantarkannya kesekolahan.” (sumber: wawancara 18 April 2018 
bapak Wawan dan bapak Haryanto. 
c) Guru mengalami kesulitan saat mengajar, karena konsentrasi anak autis 
hanya mampu bertahan sekitar 15-20 menit saja, selebihnya anak akan 
bermain-main. Sehingga, berimbas pada target materi pelajaran 
pendidikan agama Islam tidak selesai. Hal ini sesuai dengan hasil 
pernyataan dari bapak Wawan bahwa proses penyampaian materi 
tentang sholat, butuh waktu lama untuk mengajarkannya. Tidak hanya 
satu atau dua pertemuan saja, tetapi berulang-ulang, (sumber: 
wawancara dengan bapak Wawan dan Haryanto, 22 April 2014 di).” 
d) Beberapa dari anak autis sulit untuk diajak berkomunikasi dan sering 
meracau sendiri, sehingga memperlambat proses pembelajaran. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diiterpretasikan bahwa proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan pada anak autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri, dilaksanakan berdasarkan pada 
kurikulum 2013. Adapun tahap-tahap yang dilakukan penyusunan RPP, 
pemilihan metode, dan penyesuaian materi dengan alokasi waktu yang 
disampaikan untuk peserta didik dan disesuaikan dengan kemampuan peserta 
didik. Hal ini juga sesuai dengan dokumentasi yang ada yaitu berupa RPP yang 
dibuat sebelum pelaksnaan pembelajaran dilaksanakan.  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri melakukan serangkaian metode dalam mendidik siswa autis 
diantaranya: 
a. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang 
guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri 
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses melakukan sesuatu. 
Begitu pula dengan guru pendidikan agama Islam (bapak Wawan) beliau 
mendemosntrasikan cara sholat berjama’ah di depan kelas, dan peserta didik 
juga diminta untuk menirukan gerakan sholat seperti yang dicontohkan oleh 
guru. Yaitu sesuai data observasi: 
Pada materi sholat berjama’ah pembelajaran yang dilaksanakan pada 
hari senin 14 Mei 2018 yaitu metode demontrasi yang digunakan pada 
praktek shalat mulai dari takbiratul ihram yang dicontohkan oleh bapak 
Wawan di depan kelas, sementara peserta didik membuat satu shaf  yang 
dibimbing oleh bapak Haryanto dilanjutkan bacaan takbir lalu ruku’ 
kemudian sampai pada i’tidal. Pada kegiatan demonstrasi ini juga 
ditemukan praktek dari peserta didik ketika mengikuti gerakan yang 
didemonstrasikan oleh guru seperti pada guru mendemosntrasikan gerakan 
takbiratul ihram ada salah satu peserta didik yaitu  Hakim yang mengayun-
ayunkan tangannya dan Adib yang saat gerakan ruku’ dia tidak mau 
melakukan ruku’. Hal ini yang kemudian bapak Haryanto selaku guru 
pendamping selain dari bapak Wawan (guru pendidikan agama Islam) 
menggunakan metode demonstrasi munculah metode loovas yang memang 
cocok untuk karakteristik anak autis yaitu dengan pendekatan behavioral 
kepada anak serta, membenarkan gerakan anak yang secara kebetulan anak 
lakukan. Hal ini sesuai dengan peryataan Yuwono (2012: 100-101) yaitu 
dasar dari metode ini adalah menggunakan pendekatan behavioral. 
Dilanjutkan  metode demonstrasi yang juga digunakan pada hari Rabu 
16 Mei 2016, yaitu  melanjutkan praktek shalat pada pertemuan sebelumnya 
di hari Senin yaitu gerakan setelah i’tidal adalah sujud, bapak Wawan 
mendemonstrasikan gerakan sujud di depan kelas, kemudian duduk diantara 
dua sujud kembali sujud untuk yang kedua kalinya lalu duduk tahyiat awal 
dan tahiyat akhir dan diakhiri dengan salam. pada praktek shalat kali ini 
juga seperti pertemuan sebelumnya pada sat gerakan sujud Hakim tidak mau 
bangkit dari sujudnya sehingga bapak Haryanto perlu membujuk Hakaim 
untuk mau bangkit dari sujud. Serta pada gerakan yang sedikit sulit yaitu 
duduk diantara dua sujud, tahiyat awal dan tahiyat akhir perlu dilakukan 
pendekatan dan pembenaran gerakan yang dilakukan oleh guru.   
Metode demonstrasi adalah metode yang sering digunakan dalam 
pembelajaran terutama denganmateri yang berkaiutan dengan hal praktek. 
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Arief (2002: 110-191)  yaitu 
tentang metode-metode pembelajaran yang salah satunya adalah meliputi 
metode demonstrasi. 
b. Metode Lovaas 
Metode lovass adalah metode yang lebih menekankan pendekatan 
behavioral, berdasarkan observasi guru pendidikan agama Islam sangat 
menerapkan metode ini, terutama untuk membangkitkan komunikasi yang 
baik antara peserta didik dengan guru. Guru pendidikan agama Islam juga 
akan terus mengulang-ulang materi hingga peserta didik mampu memahami 
materi tersebut, namun tetap pada tingkat kemampuan dari masing-masing 
peserta didik. Hal yang penting dari metode ini adalah adanya pendekatan 
yang dilakukan oleh guru sehingga terciptanya komunikasi yang baik antara 
peserta didik dengan guru.   
Hal ini sesuai dengan teori menurut Yuwono (2012: 100-101) 
menggunakan pendekatan behavioral, dimana pada tahap pada tahap 
intervensi dini anak autis menekankan kepatuhan, keterampilan anak dalam 
meniru dan membangun kontak mata. Materi yang diberikan bertahap dan 
bersifat prerequesite, artinya materi yang diberikan tidak akan berlanjut bila 
dasar dari materi sebelumnya belum dikuasai. 
c. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi pelajaran 
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau khalayak ramai. Guru PAI 
juga tidak terlepas dari metode ceramah, karena setiap pembelajaran beliau 
selalu menggunakan metode ceramah. Metode ceramah digunakan bapak 
Wawan ketika menyampaikan materi seperti pengertian shalat berjama’ah, 
hadits keutamaan shalat berjama’ah, syarat shalat berjama’ah, serta syarat 
menjadi iman dan makmum. Semetara peserta didik mendengarkan apa 
yang guru sampaikan yang kemudian peserta didik diminta untuk mengikuti 
ucapan/ melafalkan dari apa yang guru ucapkan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Reigeluth dalam fatah Syukur dalam anwar dan Harmi (2011: 
102-103) yaitu salah satu klasifikasi materi pembelajaran adalah 
berdasarkan konsep yang didalamnya termuat definisi dan klasifikasi. 
 d. Metode Tanya Jawab  
Tanya jawab merupakan suatu metode dimana guru melakukan 
interaksi bertanya kepada peserta didik dan peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. Metode tanya jawab juga tidak luput dari metode yang 
digunakan oleh guru, karena dengan menggunakan metode tanya jawab 
maka akan terbangun komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. 
seperti, guru secara sederhana memberi pertanyaan-pertanyaan dengan 
jawaban singkat seputar  materi yang telah disampaikan. Saat pertanyaan 
dijawab benar maka guru akan memberi apresiasi seperti tos, tepuk tangan, 
jam pemberian jempol tanda bagus. Namun ketika jawaban salah guru tidak 
akan memarahi atau menghukum, guru akan tetap memberi apresiasi yang 
kemudian diikuti dengan memberi tahu jawaban yang benar.  
Metode tanya jawab sangatlah memiliki peran penting, karena sesuai 
dari karakteristik anak autis yang dinyatakan oleh Menurut Yuwono (2012: 
27-29) dari segi interaksi sosial, komunikasi dan bahasa cenderung cuek dan 
sulit dijak berkomunikasi, sehingga proses tanya jawab yang dilakukan oleh 
guru sangat memiliki peran karena demi terjalinnya komunikasi yang baik.  
e. Metode Drill 
Metode Drill adalah metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan 
jalan melatih anak-anak terhadap pelajaran yang sudah diberikan, dengan 
cara mengulang-ulang materi yang sudah disampaikan. Hal ini sesuai 
dengan metode yang digunakan oleh guru PAI, karena melihat kondisi anak 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri  yang memang memiliki 
kesulitan saat menangkap pembelajaran dan karakteristik-karakteristik yang 
membuat proses pembelajaran berjalan cukup lamban. Sehingga materi 
pembelajaran akan disampaikan secara berulang-ulang sampai peserta didik 
mulai faham.  
f. Metode Nasihat 
Metode Nasihat adalah suatu metode dimana guru memberikan nasihat 
kepada peserta didik untuk senantiasa melakukan hal-hal yang baik. Metode 
ini digunakan oleh guru PAI ketika proses pembelajaran sudah selesai dan 
memasuki kegiatan penutup. Guru PAI selalu memberikan nasihat kepada 
peserta didik utnuk selalu belajar, bersemangat dan mengerjalan shalat lima 
waktu.  
Secara keseluruhan dari metode yang meliputi metode demonstrasi, 
ceramah, dan tanya jawab yang digunakan oleh guru PAI selama 
pembelajaran kepada anak autis berlangsung sesuai dengan pernyataan 
Arief (2002: 110-191) yang menyatakan tentang metode-metode 
pembelajaran yang juga meliputi metode demonstrasi, ceramah dan tanya 
jawab. 
Selain metode yang digunakan, berdasarkan fakta temuan keadaan dari 
guru pendidikan agama Islam adalah seorang guru yang juga memiliki 
kekurangan yaitu tunanetra. Namun, kekurangan yang dimiliki oleh guru 
PAI ini tidak menjadi penghalang untuk beliau tetap melaksanakan tugasnya 
sebagai seorang guru pendidikan agama Islam. Karena beliau mampu 
menggunkan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan loovas ketika 
proses pembelajaran berlangsung, ketika pembelajaran di kelas berlangsung, 
beliau bapak Wawan tidak mengajar sendiri namun juga di bantu oleh guru 
pendamping yang mengajar PAI. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari adanya problematika/ 
kendala-kendala selain dari keadaan guru pendidikan agama Islam yang 
tuna netra, seperti anak tidak masuk sekolah dikarenakan bangun kesiangan 
dan tidak ada yang mengantar ke sekolah, konsentrasi peserta didik yang 
bertahan sebentar hanya sekitar 20-25 menit saja dan beberapa diantara anak 
autis sulit untuk diajak berkomunikasi dan sering meracau sendiri menjadi 
bagian dari problematika pembelajaran. Hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
bukanlah proses pembelajaran yang mudah, serta membutuhkan kesabaran 
dari guru. Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh  Yuwono (2012: 27-29) 
yang menyatakan bahwa karateristik  anak autis diantaranya adalah sulit 
diajak berkomunikasi dan sering meracau sendiri menggunakan kalimat 
yang sulit dipahami masuk dalam klasifikasi kesulitan dapan komunikasi 
dan bahasa.  
Sedangkan ketika proses pembelajaran yang berlangsung keadaan guru 
pendidikan agama Islam yang seorang tunanetra. Pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak autis berlangsung 2 kali petemuan dalam satu 
minggu yaitu hari Senin pukul 07.30- 08.40 WIB dan hari Rabu pukul 
09.30-10.40 WIB. Dari keadaan guru pendidikan agama Islam yang 
tunantera maka, ketika proses pembelajaran diperlukan guru pendamping 
yang juga membantu mengajar pendidikan agama Islam. Untuk materi 
pembelajaran disampaikan sesuai dengan RPP yang telah dibuat namun 
disederhakan sesuai dengan kemampuan dari anak autis. Proses 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti juga kegiatan 
penutup.  
 
1 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas  maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan kepada anak autis itu berbeda dengan anak 
normal pada umumnya yaitu dengan muatan materi yang disampaikan, 
ditekankan pada materi yang sederhana dan bersifat praktis. Upaya 
penyampaian materi pembelajaran oleh guru pendidikan agama Islam yang 
seorang tunanetra dibantu oleh guru pendamping ketika proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran juga berpacu pada RPP yang dibuat oleh guru PAI 
sendiri, yang mengacu pada kurikulum 2013. Ketika  proses pembelajran 
berlangsung mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup juga 
sesuai dengan RPP yang sebelumnya telah dibuat. Langkah-langkah yang 
digunakan guru PAI ketika mengajar di kelas adalah: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan meliputi pengucapan salam, kemudian 
pembelajaran diawali dengan basmallah dan do’a sebelum belajar, 
mengecek kehadiran siswa, serta melakukan interaksi tanya- jawab kepada 
peserta didik untuk membangun komunikasi yang baik antara guru dengan 
peserta didik.  
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti meliputi penyampaian materi pembelajaran yang lebih 
disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, dengan 
guru PAI yang memegang peran penuh dalam penyampaian materi. 
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Metode yang digunakan meliputi metode seperti loovas, tanya jawab, 
ceramah, demonstrasi, drill (mengulang-ulang) dan nasihat. Ketika proses 
pembelajaran diperlukan bantuan dari guru pendamping untuk membantu 
mengawasi dan mengkondisikan anak autis.  
3. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup meliputi guru memberikan kesimpulan pembelajaran, 
serta guru memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana  kepada peserta didik 
untuk dijawab, serta guru selalu memberikan nasihat kepada peserta didik 
untuk selalu belajar, bersemangat, dan mengerjakan shalat 5 waktu. 
Kegiatan diakhiri dengan bacaan hamdalah secara bersama-sama dan 
diakhiri dengan salam.  
Problematika atau kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran 
berlangsung meliputi: 
1. Keadaan guru pendidikan agama Islam yang tuna netra, sehingga perlu 
adanya guru pendamping yang ikut membantu saat pembelajaran 
berlangsung di kelas 
2. Anak tidak masuk sekolah, dikarenakan anak bangun kesiangan dan sudah 
malas untuk berangkat sekolah, serta dikarena kesibukan orang tua hingga 
tidak bisa mengantar anaknya ke sekolah. 
3. Konsentrasi anak autis hanya mampu bertahan sekitar 15-20 menit saja, 
selebihnya anak akan bermain-main. Sehingga, berimbas pada Target materi 
pelajaran pendidikan agama Islam tidak selesai 
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4. Beberapa dari anak autis sulit untuk diajak berkomunikasi dan sering 
meracau sendiri, sehingga memperlambat proses pembelajaran, sehingga 
proses penyampaian materi perlu dilaksanakan secara berulang-ulang, 
sampai anak tersebut benar-benar paham 
B. SARAN 
1. Bagi Lembaga Pendidikan Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri, agar 
sarana dan prasarana untuk pendidikan agama Islam hendaknya 
ditingkatkan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam generasi penerus yang berkualitas dan handal, sehingga 
nantinya akan bermanfaat bagi bangsa dan negara khususnya agama Islam. 
2. Bagi Guru PAI, untuk terus melakukan inovasi dalam pembelajaran serta 
menggunakan media penunjang demi terlaksananya pembelajaran yang 
maksimal. 
3. Bagi Masyarakat, kepada masyarakat hendaknya menerima hadirnya anak-
anak autis di tengah-tengah masyarakat dengan mendukung program 
pendidikan yang telah dilakukan sehingga kemampuan anak autis dapat 
berkembang dan tumbuh menjadi warga yang normal seperti warga pada 
umumnya. 
4. Bagi peneliti lain, melalui hasi penelitian ini, peneliti berharap penelitian 
tentang pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis ini mampu 
memberikan motivasi kepada peneliti berikutnya. Sehingga siswa autis 
mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelajaran 
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Lampiran 1 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepada Guru PAI anak Autis 
a. Bagaimana Proses Pembelajaran PAI ketika di dalam kelas 
berlangsung? 
b. Berapa jumlah dari anak autis pada tingkat SMPLB? 
c. Metode apa saja yang digunakan saat pembelajaran PAI? 
d. Problematika atau kendala-kendala apa saja yang ditemui ketika proses 
pembelajaran? 
e. Bagaimana upaya guru ketika menemui kendala di saat proses 
pembelajaran? 
f. Apa kurikulum yang digunakan sebagai acuan pembelajaran? 
g. Apa saja materi yang terangkum dalam mata pelajaran PAI yang 
disampaikan pada anak autis? 
h. Dalam setiap belajar mengajar apakah selalu membutuhkan media 
pembelajaran? 
i. Apakah anak autis didampingi oleh orang tua saat pembelajaran 
berlangsung? 
j. Bagaimana jadwal dan waktu pembelajaran PAI untuk siswa autis?  
k. Bagaimana respon anak autis saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam berlangsung? 
l. Aspek apa yang ditekankan pembelajaran PAI kepada anak autis? 
m. Apakah anak autis mampu mengikuti pembelajaran PAI dengan 
maksimal? 
2. Kepada pendamping yang mengajar PAI 
a. Apakah ada kesamaan metode ketika mengajar mata pelajaran umum 
dengan mata pelajaran PAI? 
b. Bagaimana Proses Pembelajaran PAI ketika di dalam kelas 
berlangsung? 
c. Berapa jumlah dari anak autis pada tingkat SMPLB? 
d. Metode apa saja yang digunakan saat pembelajaran PAI? 
e. Problematika atau kendala-kendala apa saja yang ditemui ketika proses 
pembelajaran? 
f. Apa kurikulum yang digunakan sebagai acuan pembelajaran? 
g. Apa saja materi yang terangkum dalam mata pelajaran PAI yang 
disampaikan pada anak autis? 
h. Dalam setiap belajar mengajar apakah selalu membutuhkan media 
pembelajaran? 
i. Apakah anak autis mampu mengikuti pembelajaran PAI dengan 
maksimal? 
3. Kepada Waka Kurikulum 
a. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri? 
b. Apakah dalam penerapan kurikulum tersebut mengalami kesulitan/ 
hambatan? 
4. Staf Administrasi TU 
a. Berapa jumlah dari anak autis pada tingkat SMPLB? 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
a. Jumlah siswa/ anak autis 
b. Materi pembelajaran 
c. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
d. Keadaan Guru PAI  
e. Metode dan sistem evaluasi yang digunakan  
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah/ Latar Belakang berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
2. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
3. Kondisi Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
4. Daftar guru Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
5. Daftar siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
6. Struktur organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri 
7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PAI  
Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Kode  : O. 01 
Judul  : Observasi 
Informan : Guru Agama Islam dan guru pendamping di Sekolah Luar Biasa 
  Negeri Wonogiri 
Tempat : Ruang Kelas Anak Autis 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 Jam 07.30- Selesai 
 
Saat peneliti masuk kelas, ruangan kelas cukup sempit, tetapi cukup untuk 
menampung anak autis yang di kelas hanya terdiri dari 3 peserta didik. Di 
dalamnya terdapat 3 meja dan kursi untuk peserta didik, satu meja dan kursi guru. 
Serta 1 kursi untuk guru umum yang mengajar PAI. Di dalam kelas juga terdapat 
1 matras berukuran sedang serta papan tulis panjang yang menempel di dinding 
kelas.  
Sebagaimana pembelajaran pada umumnya, bapak Wawan selaku guru 
pendidikan agama Islam yang mengajar anak autis saat ini, setiap beliau akan 
mengajar beliau selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP 
yang dibuat mengacu pada kurikulum 2013 yang sudah di berlakukan sejak tahun 
2015. Pada pelaksanaan pembelajaran saat dikelas yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Untuk kegiatan pembukaan bapak Wawan yang ditemani oleh bapak 
Haryanto memasuki ruangan kelas pukul 08.30  setelah bel tanda masuk 
berbunyi, kemudian bapak Wawan mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
anak-anak”, kemudian bapak Haryanto membimbing peserta didik untuk 
menjawab “Wa’alaikumussalam pak guru”. Dilanjutkan bapak Wawan dan 
peserta didik yang dibimbing oleh bapak Haryanto membaca do’a sebelum 
belajar secara bersama-sama, walaupun peserta didik belum lancar dalam 
pelafalannya namun, kegiatan ini selalu rutin dilaksanakan. Setelah selesai 
membaca do’a sebelum belajar, bapak Wawan menanyakan kabar dari setiap 
masing-masing peserta didik. bapak Wawan selalu bertanya kepada Bintang, 
Hakim dan juga Adib secra satu persatu, pertanyaan meliputi berangkat 
sekolah jam berapa? diantar oleh siapa? Sudah sarapan atau belum? 
Pertanyaan yang diberikan kepada ketiga peserta didik, memiliki respon yang 
berbeda-beda. Saat Hakim yang menjawab dia menjawab dengan cukup baik 
dan mercau beberapa kalimat yang kurang jelas, sedangkan saat Bintang yang 
menjawab dia cukup lama diam, yang kemudian  dibantu oleh bapak 
Haryanto dalam menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya, sedangkan 
ketika Adib yang menjawab ia menjawab dengan sedikit terbata-bata.  
Hal ini dilakukan oleh bapak Wawan dengan tujuan untuk membangun 
komunikasi antara peserta didik dengan guru sekaligus mengabsen peserta 
didik. Karena jika dari awal peserta didik sudah mampu merespon beberapa 
pertanyaan dari guru maka ketika penyampaian materi nantinya akan lebih 
mudah.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, setelah guru PAI dapat membangun komunikasi dengan 
peserta didik, maka guru akan mulai memasuki materi pelajaran. Pada 
observasi pembelajaran  kali ini, materi yang akan disampaikan adalah 
tentang sholat berjama’ah dan sholat munfarid. Didalam penyampaian materi, 
pertama-tama guru memulai dengan menyampaikan materi sholat berjama’ah, 
dengan menggunakan metode ceramah. Guru mulai membacakan pengertian 
dari sholat berjama’ah secara perlahan-lahan, sementara peserta didik 
mendengarkan dengan tenang dengan sedikit bantuan dari bapak Haryanto 
(guru umum yang mengajar PAI) agar peserta didik tetap tenang di tempat 
duduk masing-masing. Setelah penyampaian pengertian sholat berjama’ah 
selesai, bapak Wawan membimbing kepada peserta didik untuk mengikuti 
apa yang diucapkan guru. Peserta didik mulai mengikuti apa yang dilafadzkan 
oleh guru PAI walaupun tidak secara sempurna.  
Kemudian guru kembali melanjutkan materi tentang hadits keutamaan 
shalat berjama’ah 
Bapak Wawan melafalkan hadits tersebut didepan kelas, dan  peserta didik 
masih mendengarkan dengan rapi, kemudian bapak Wawan meminta Hakim 
untuk mengikuti apa yang bapak Wawan lafalkan yaitu hadits tentang 
keutamaan shalat berjamaah secara sepenggal-sepenggal. Hakim 
melafalkannya dengan terbata-bata namun sudah cukup baik. Kemudian 
dilanjutkan untuk Bintang dan Adib. Namun ketika Adib yang mendapat 
jatah giliran melafalkan hadits tersebut sedikit susah karena memang 
karakterstik dari Adib yang cenderung pendiam, kemudian bapak Haryanto 
membantu membujuk Adib untuk mau melafalkannya dan akhirnya Adib 
mau melafalkan namun dengan bapak Haryanto yang juga ikut 
melafalkannya.  
Proses pembelajaran sudah berjalan selama 20 menit, beberapa diantara 
peserta didik seperti Bintang sudah merasa tidak nyaman, dia sudah mulai 
bermain dengan buku dan beberapa pensil yang ada diatas meja belajarnya. 
Bintang mulai mencoret-coret buku miliknya. Sementara Hakim dan Adib 
masih memperhatikan. Kemudian bapak Haryanto mencoba mendekati 
Bintang dan mengajak berbicara. Bapak Wawan pun turut mendekati Bintang 
dan mencoba mengajak ngobrol, “ Bintang menggambar apa nak?” tanya 
bapak Haryanto, dan Bintang hanya diam. Kemudian bapak Wawan juga 
bertanya hal yang sama kepada Bintang namun Bintang juga masih tetap 
diam. Kemudian bapak Haryanto mencoba mengambil alih Bintang untuk 
tetap diawasi sementara bapak Wawan kembali mengulang materi tentang 
pengertian shalat berjama’ah dan hadits keutamaan shalat berjama’ah. Waktu 
sekitar 30 menit proses pembelajaran berlangsung, dan Hakim serta Adib pun 
sudah mulai merasa bosan. Kemudian, bapak Wawan memberi waktu jeda 
untuk mereka beristirahat sekitar 10 menit. Namun walaupun begitu waktu 
pembelajaran yang tersisa juga tidak dapat berlajan dengan maksimal, hingga 
akhirnya waktu pembelajaran digunakan untuk tanya jawab dengan muatan 
materi yang sebelumnya sudah disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup  
Pada kegiatan penutup pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 
autis selesai pukul 09.40 WIB, kemudian guru mengkondisikan peserta didik 
untuk kembali ke tempat duduk masing-masing kemudian mengulas materi 
secara singkat. Guru juga memberikan nasehat serta mengingatkan agar 
peserta didik tetap melaksanakan shalat lima waktu. Kegiatan terakhir guru 
mengajak peserta didik untuk melafadzkan kalimat Hamdalah lalu diakhiri 
dengan salam. Peserta didik menjawab salam dari guru denan bimbingan dari 
bapak Haryanto juga bapak Wawan.  
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Informan : Guru Agama Islam dan guru pendamping di Sekolah Luar Biasa 
  Negeri Wonogiri 
Tempat : Ruang Kelas Anak Autis 
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Observasi proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
kali ini dilaksanakan pada hari Rabu mulai pukul 09.30 WIB. Bel setelah isirahat 
pertama berbunyi, saya kemudian mengikuti bapak Wawan dan bapak Haryanto 
masuk kedalam kelas.  
Pada hari peneliti mengamati proses pembelajaran secara langsung di 
dalam kelas. Namun, pembelajaran hari ini siswa yang berangkat hanya dua anak 
yaitu Bintang dan Hakim, sedangkan Adib  tidak masuk kelas tanpa keterangan. 
Bintang dan Hakim duduk dikursi belajar masing-masing dengan cukup tenang. 
Dalam proses pembelajaran pada hari itu, pertama guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan salam kepada speserta didik, kemudian guru 
mengajak siswa untuk membuka pembelajaran dengan mengucap “basmalah” 
secara bersama-sama “bismillahirrohmanirrohim” dan berdo’a sebelum belajar 
secara bersama-sama. Walaupun sedikit tidak lancar dalam pelaksanaan berdo’a 
namun hal ini selalu dibiasakan dalam setiap awal pembelajaran. Kemudian guru 
bertanya kepada siswa secara satu persatu. Pertanyaan pertama diberikan kepada 
Bintang. 
Guru PAI : Selamat Pagi Bintang? 
Bintang : Sambil tersenyum ”Selamat pagi” Bintang menjawab pertayaan 
  dari  guru 
Guru PAI : Bintang...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Bintang  : Bintang hanya menjawab dengan singkat yaitu “Ibu” 
Guru PAI : sambil melafadzkan kalimat basmallah 
  “Bismillahirrohmanirrohim”. Bintang itu tadi namanya  kalimat 
  apa nak?” 
Bintang : Bintang hanya diam dan hanya bergeleng-geleng. 
Namun karena guru PAI, bapak Wawan adalah seorang tunanetra maka 
beliau tidak dapat melihat jawaban Bintang yang menggunakan bahasa isyarat, 
sehingga guru bertanya untuk kedua kalinya namun Bintang kembali diam saja. 
Lalu bapak Haryanto menyampaikan kepada bapak Wawan, bahwa Bintang hanya 
diam dan geleng-geleng kepala pertanda bahwa ia tidak tau. Kemudian, guru 
beralih kepada Hakim, dan kemudian guru memberikan pertanyaan yang sama 
untuk Hakim.  
Guru PAI : Selamat Pagi Hakim? 
Hakim  : Hakim menjawab pertayaan dari guru “Selamat   pagi bapak  
  guru” Hakim menjawab dengan cukup senang  dan riang. 
Guru PAI : Hakim...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Hakim  : Hakim menjawab “Ayah- Bunda” sambil memainkan jari  jarinya.  
Guru PAI : Ooo...Bintang diantar oleh kedua orang tuanya ya?  Kemudian,  
  sambil  melafadzkan kalimat basmallah  
  “Bismillahirrohmanirrohim”. Hakim itu tadi   namanya  kalimat 
   apa nak?” 
Hakim  : Hakim menjawab “Basmallah”  
Hakim memang anak yang cukup pandai dan, dan ia tidak terlalu sulit 
untuk diatur ketika didalam kelas, jadi cukup memudahkan guru ketika 
pembelajaran. Ia juga sudah mampu menulis dan membaca dengan bimbingan 
dari guru, hanya saja Hakim sering meracau sendiri, sehingga mengganggu proses 
pembelajaran. Sedangkan Bintang memang cukup pendiam.  
Setelah itu, guru melanjutkan pembelajaran yaitu melanjutkan materi 
sebelumnya yaitu tentang Sholat Jama’ah dan Sholat Munfarid. Materi yang 
disampaiakan meliputi: syarat sah shalat berjamaah. Shalat berjamaah dapat 
dikatakan sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Ada imam. 
b. Makmum berniat untuk mengikuti imam. 
c. shalat dikerjakan dalam satu majelis. 
d. shalat makmum sesuai dengan shalat-nya imam. 
Materi yang disampaikan selanjutnya meliputi: Syarat menjadi imam yaitu: 
a. Mengetahui syarat dan rukun £alat, serta perkara yang membatalkan shalat 
b. Fasih dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an 
c. Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang lain 
d.  Berakal sehat 
e. Baligh (Dewasa, mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk) 
f. Berdiri pada posisi paling depan, 
g. Seorang laki-laki (perempuan juga boleh jadi imam kalau 
makmumnyaperempuan semua), dan 
h. Tidak sedang bermakmum kepada orang lain. 
Sedangkan syarat-syarat menjadi makmum adalah seperti berikut. 
a. Makmum berniat mengikuti imam 
b. Mengetahui gerakan shalat imam 
c. Berada dalam satu tempat dengan imam 
d. Posisinya di belakang imam dan 
e. Hendaklah shalat makmum sesuai dengan shalat imam, misalnya imam shalat 
ashar makmum juga shalat ashar 
Guru menyampaikan beberapa materi ini dengan metode ceramah selama 
kurang lebih 15 menit. Dan peserta didik diminta bapak Wawan untuk mengikuti 
apa yang beliau ucapkan satu per satu mulai dari syarat shalat berjama’ah, syarat 
menjadi imam hingga syarat menjadi seorang makmum. Setelah sekitar 25 menit 
guru menjelaskan, peserta didik pun mulai bosan dan asik dengan dunia mereka 
sendiri. Bintang kembali diam dan tidak memperhatikan sedangkan Hakim mulai 
berpindah tempat yang awalnya duduk di kursi menjadi tiduran di matras.  
Bapak Haryanto, selaku guru yang membantu saat pembelajaran PAI 
berlangsung kemudian memberi tahukan kepada bapak Wawan bahwa anak-anak 
sudah mulai bermain, kemudian guru PAI memberikan waktu bermain kepada 
anak autis agar mereka sedikit rileks, yang biasa mengawasi anak-anak ketika 
istirahat disela-sela jam pelajaran adalah bapak Haryanto, dan bapak Wawan juga 
beristirahat sejenak namun juga sambil memantau. Bintang selalu berguling-
guling dimatras, kemudian dengan bapak Haryanto diberi kertas bergambar 
masjid sekaligus pensil warna. Kemudian sambil bermain-main di matras, bapak 
Haryanto mengajak komunikasi dengan Bintang. “Bintang ini gambar apa?” tanya 
bapak Haryanto. “Bintang melihat kertas gambar tersebut kemudian melihat 
bapak Haryanto, sampai berulang-ulang dan Bintang hanya mengibas-kibaskan 
kertas gambar tersebut. Kemudian bapak Haryanto memberi tahu Bintang bahwa 
itu gambar masjid. “Ini masjid Bintang” ayo coba tirukan bapak “Masjid”. 
“Masjid” ucap Bintang. Iya..betul Bintang, dan bapak Wawan juga memberi 
ucapan “Betul” kepada Bintang kemudian kedua guru PAI bapak Wawan dan 
Bapak Haryanto memberi tepuk tangan kepada Bintang dan Bintang sangat 
senang, sementara Hakim berjalan-jalan mengitari sudut ruangan kelas sambil 
meracau kalimat yang sedikit sulit untuk dipahamai. Kemudian bapak Haryanto, 
memberi kertas kepada Hakim dengan gambar masjid tak lupa bapak Haryanto 
meminta Hakim duduk dan mengeluarkan pensil warna dari tas Hakim. Hakim 
melaksanakan perintah yang diberikan oleh bapak Haryanto, dan kemudian 
Hakim mewarnai gambar masjid yang ada pada selembar kertas tersebut. 
Sementara bapak Wawan mengawasi Bintang, bapak Haryanto mengawasi Hakim 
juga bertanya nama bangunan yang ada pada selembar kertas tersebut. Hakim 
menjawab Masjid degan sedikit malau-malu, dan karena jawaban benar bapak 
Haryanto langsung memberi tepuk tangan dan acungan jempol untuk Hakim.  
Akhirnya bel tanda pembelajaran berakhir berbunyi  pukul 10.40 WIB. 
Kemudian, hasil mewarnai peserta didik di kumpulkan untuk nanti akan dinilai. 
Peserta didik diarahkan untuk kembali ke tempat duduk asing-masing dan 
merapikan seluruh alat tulis yang sebelumnya digunakan. Sebelum guru 
pendidikan agama Islam mengakhiri pertemuan, beliau kembali menanyakan 
kepada peserta didik “Ini gambar apa anak-anak?” Sambil menunjuk gambar 
masjid yang ada di selembar kertas. “Masjid pak” ucap peserta didik. “iya betul, 
ini gambar masjid dan merupakan salah satu tempat melaksanakan shalat 
berjamaah ya anak-anak”. Kemudian kegiatan diakhiri dengan nasehat dari guru 
pendidikan agama Islam kepada peserta didik untuk belajar dirumah. Dan guru 
mengajak peserta didik mengucapkan kalimat Hamdalah  secara bersama-sama 
“Alhamdulillahirobbi ‘alamin” dan diakhiri dengan slaam dari guru.  
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Pada hari Senin, 14 Mei 2018 saya datang ke sekolahan untuk melakukan 
observasi. Saya sampai di sekolahan pukul 07.20 WIB dan saya langsung bertemu 
dengan bapak Haryanto di ruang TU lalu saya menunggu di ruang tamu. Selama 
saya menunggu di ruang tamu banyak peserta didik yang keluar masuk ruangan, 
dan mereka sangat terbuka dengan kedatangan saya. Setiap mereka melihat saya 
mereka selalu bersalaman dan mencium tangan saya.  
Bel sekolah berbunyi tepat pada pukul 07.30 WIB, kemudian saya untuk 
menuju ruang kelas anak autis. Sampai diruang kelas ketiga peserta didik sudah 
ada di dalam, tampak beberapa orang tua dari mereka membantu menyiapkan 
peralatan untuk belajar. Setelah kami masuk, lalu orang tua peserta didik keluar 
kelas dan pembelajaran dimulai.  
Bapak Wawan mengawali kegiatannya seperti biasa yaitu dengan salam 
dilanjut dengan bacaan basmalah dan do’a sebelum bersama seperti biasanya. 
Pembelajaran hari ini adalah masih meneruskan materi sebelumnya, namun untuk 
kali ini akan disampaikan materi tentang tata cara melaksanakan shalat berjamaah 
dan sekaligus melaksanakan praktek dari teori yang sudah dibahas. Ketika guru 
menjelaskan sedikit tentang materi sholat berjama’ah secara sederhana yaitu 
berupa pengertian sholat dan jumlah rokaat shalat, siswa autis dilibatkan dengan 
diberi pertanyaan ada berapa rokaat shalat subuh. Kemudian peserta didik 
menjawab 5 rakaat, meskipun jawaban yang dilontarkan tersebut salah, guru tetap 
memberikan dukungan, “Oh, iya toss dulu sama pak Wawan”. Setelah itu bapak 
Wawan memberi tahukan jawaban yang benar bahwa jumlah rakaat pada shalat 
subuh adalah 2 rakaat. Dan kembali bapak Wawan bertanya kepada peserta didik 
tentang jumlah rakaat shalat subuh. Peserta didik kemudian menjawab 2 rakaat, 
dan karena jawaban benar bapak Wawan kemudian mengajak tos dan memberi 
tepuk tangan kepada peserta didik. 
Setelah itu, bapak Wawan memulai menjelaskan satu persatu tata cara 
pelasanaan shalat berjama’ah serta mendemonstrasikan cara melaksanakan sholat 
yang benar. Dimulai dengan membaca niat dan niat yang dibaca adalah niat dari 
shalat subuh. kemudian takbiratul ikhram, dengan membaca kalimat “Allahu 
akbar” degan mengangkat kedua tangan hingga sampa keujung telinga lalu 
menyedekapkan tangan di perut. Saat bapak Wawan mendemonstrasikan gerakan 
sholat di depan, bapak Haryanto kemudian membimbing setiap anak autis untuk 
mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh bapak Wawan. Praktek gerakan 
takbiratul ikhram dilaksanakan secara berulang-ulang dan dengan membenarkan 
setiap gerakan dari peserta didik yang kurang sempurna, sampai peserta didik 
mampu melaksanakannya sendiri. Walaupun sedikit sulit namun akhirnya peserta 
didik mampu melaksanakan gerakan takbiratul ikhram dengan mandiri. Saya pun 
juga turut menbantu mengkondisikan peserta didik.  
Setelah takbiratul ikhram, dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah 
dan surat pendek (yang dibaca bapak Wawan saat itu adalah suat Al-Ikhlas). 
Peserta didik cukup mendengarkan namun belum mampu untuk ikut 
melafalkannya. Dilanjutkan dengan dengan takbir “Allahu Akbar” dan dilanjut 
gerakan ruku’. Saat gerakan ruku’ peserta didik mampu melaksakan gerakan 
dengan baik kecuali dengan Adib. Adib tidak mau melaksakan ruku’ namun 
dengan pendeketan dari bapak Haryanto akhirnya Adib mau melaksanakan 
gerakan ruku’. ketika ruku’ bapak Wawan melafalkan bacaan yang harus di baca 
saat ruku yaitu “subhana rabbial ‘adzimi wa bihamdih” sebanyak tiga kali. 
Peserta didik dibimbing untuk mengikuti bacaan ruku’ secara berulang-ulang. 
Dilanjutkan dengan gerkakan i’tidal dengan bacaan “rabbana lakal hamdu mil 
ussama wati wamil ul ardhi wa mil umaa syi’ta min syaiin ba’du”. Peserta didik 
kembali diarahkan untuk mengikuti gerakan yang dicontohkan bapak Wawan 
dengan mengangkat kedua tangan keatas dna badan tegap serta dibikbing untuk 
mengucapkan bacaan i’tidal.  
Peserta didik sudah merasa jenuh hingga akhirnya bapak Wawan 
memberikan waktu untuk istirahat kepada peserta didik. namun, 
kegiatan pembelajaran pada hari ini menunjukkan adanya peningkatan 
dari peserta didik karena proses pembelajaran hampir berlangsung satu 
jam dan peserta didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran praktek 
shalat dengan cukup baik. Hakim langsung tidur di matras yang ada di 
dalam kelas, disusul dengan Bintang yang duduk di matras disamping 
Hakim. Sementara Adib memilih kembali duduk di kursinya dan 
mengambil minum yang ada di tasnya.  
Pembelajaran akhirnya selesai, karena bel berbunyi tepak pukul 
09.40 WIB, tanda waktu pembelajaran sudah selesai, kemudian peserta 
didik diminta kembali ke tempat duduk masing-masing dan bapak 
Wawan kembali memberi nasehat untuk selalu semangat, dan 
pembelajaran diakhiri dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan 
diakhiri dengan salam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O. 04 
Judul  : Observasi 
Informan : Guru Agama Islam dan guru pendamping di Sekolah Luar Biasa 
  Negeri Wonogiri 
Tempat : Ruang Kelas Anak Autis 
Waktu  : Rabu, 16 Mei 2018 Jam 09.30- Selesai 
 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada hari Rabu dilaksanakan 
pukul 09.30 WIB. Sebelum proses pembelajaran dimulai seperti biasanya guru 
mengawali kegiatan dengan membaca basmallah dan berdo’a bersama dan sedikit 
pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk membangun kontak sosial yang baik demi 
pembelajaran hari ini. Kemudian dilanjut mengecek kehadiran peserta didik 
dengan memanggil nama peserta didik satu per satu. Uniknya adalah ketika bapak 
Wawan memanggil nama Hakim, Bintang dan Adib satu per satu tidak ada 
satupun yang menjawab dengan suara namun ketiganya mengangkat tangan 
semua, hal ini tentu butuh bantuan dari bapak Haryanto karenna bapak Wawan 
tidak mampu melihat apa yang terjadi. Jadi, ketika bapak Wawan memanggil 
nama peserta didik dan peserta didik mengangkat tangannya yang menyatakan 
bahwa dia hadir di kelas butuhlah peran dari bapak Haryanto untuk membimbing 
peserta didik untuk juga mengatakan “saya pak”.  Setelah kegiatan pendahuluan 
selesai masuk ke kegiatan inti.  
 Kemudian dilanjutkan kegiatan inti yaitu melanjutkan materi sebelumnya 
yang pada hari ini kegiatannya adalah praktek sholat jama’ah. Pertemuan 
sebelumnya praktek sampai pada i’tidal kemudian pembelajaran akan dilanjutkan 
kembali yaitu sujud. Sebelum praktek peserta didik ditata urutan shaf-nya terlebih 
dahulu menjadi sau baris lurus. Setelah rapi, bapak Wawan mulai mempraktekkan 
gerakan sujud dengan melafalkan bacaan sujud yaitu “subhana rabbial a’la wa 
bihamdih” sebanyak tiga kali. Peserta didik mengikuti gerakan dari bapak Wawan 
dibantu oleh bapak Haryanto kemudian dibimbing melafalkan bacaan sujud 
dilanjutkan dengan gerakan bangkit dari sujud yaitu duduk diantara dua sujud 
dengan bacaan “Rabbighfirli warhamni wajburni warfa’ni warzuqnii wahdinii 
wa’afiini wa’fu’anni.” Pada gerakan duduk diantara dua sujud ini mengalami 
sedikit kesulitan dari posisi kaki peserta didik yang kurang sempurna, namun guru 
sendiri tidak memaksannya, semntara peserta didik masih mau melaksakan shalat 
tidak masalah untuk kriteria anak autis. 
Kemudian dilanjutkan sujud kedua lalu duduk tahiyat awal dengan bacaan 
“attahiyatul mubaarakaatush shalawatuuh thayyibaatu lillaah assalamu’alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullahi wabarakatuh. Assalamu’alainaa wa’ala 
‘ibaadillahish shaalihin. Asyhadu an laa ilaaha illalllah, wa asyhadu anna 
muhammadar rasulullah. Allahumma shalli ‘ala sayyidina muhammad wa’ala 
aali sayyidina muhammad.  
Dan dilanjutkan dengan duduk Tahiyat akhir dengan bacaan ” 
“attahiyatul mubaarakaatush shalawatuuh thayyibaatu lillaah assalamu’alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullahi wabarakatuh. Assalamu’alainaa wa’ala 
‘ibaadillahish shaalihin. Asyhadu an laa ilaaha illalllah, wa asyhadu anna 
muhammadar rasulullah. Allahumma shalli ‘ala sayyidina muhammad wa’ala 
aali sayyidina muhammad. Kamaam shalllaita ‘ala sayyidina ibrahim wa ‘ala ‘ali 
sayyidina ibrahim, wabaarik ‘ala sayyidina muhammad wa ‘ala ali sayyina 
muhammad, kamaa baarakta ‘ala syyidina ibrahim wa ‘ala ali sayyidina ibrahim 
fil ‘alaminna innaka hamidummajiid.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W. 01 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Ibu Maya (Staf Administrasi TU) 
Tempat  : Ruang TU 
Waktu   : Senin, 16 April 2018 Pukul 08.00- Selesai 
 
Hari ini adalah peneliti datang di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri, dengan 
tujuan yaitu adalah meminta izin melaksanakan penelitian dan memberikan surat 
ijin observasi. Ketika peneliti tiba di sekolahan, peneliti disambut dengan baik 
oleh beberapa pegawai disana kemudian peneliti diarahkan untuk menemui ibu 
Maya selaku bagian administrasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Informan : Wa’alaikumussalam. 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf bu telah mengganggu waktunya. Bu, 
saya Dewi Rohmatul Atikasuri mahasiswa IAIN Surakarta semester delapan. 
Maksud dan tujuan saya kemari untuk menindak lanjuti dari pertemuan 
sebelumnya bu, ini saya meminta izin penelitian untuk memenuhi tugas akhir saya 
dan ini surat observasinya serta surat penelitiannya bu.  
Informan : Oh Oo..iya mbak, baik saya terima, nanti saya sampaikan ke 
bapak  kepala  sekolah, kebetulan hari ini beliau sedang ada rapat. Dan bapak 
kepala sekolah juga sangat terbuka bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan 
penelitian disini 
Peneliti : iya bu, terimaksih banyak   
Informan : sama-sama mbak, jadi jenengan nanti meneliti pembelajaran PAI   
khusus  untuk anak autis ya mbak? 
Peneliti  : Iya bu, khusus anak autis saja. Untuk jumlah peserta didik 
anak autis ada berapa ya bu? 
Informan : untuk jenjang apa mbak? 
Peneliti : untuk tingkat SMPLB bu? 
Informan : Oo...ada sekitar 3 anak mbak, tapi itu nanti dicampur dengan 
kelas 4 dan 5 SDLB dan satu anak kelas 8 SMPLB. Jadi memang disini dijadikan 
satu kelas yang disesuaikan dengan  kemampuan dari peserta didik. 
Peneliti : Ooo...begitu ya bu. Apakah itu berlaku bagi anak berkebutuhan 
yang lainnya bu? 
Informan : iya mbak, bagi anak yang berkebutuhan jenis lainnya juga seperti 
itu, walaupun berbeda tingkatan tapi juga dijadikan satu kelas, dipilah sesuai  
dengan kemampuan mereka 
Peneliti :  iya bu, saya sekalian minta ijin juga untuk dapat mewawancarai 
guru PAI  dan guru yang berkaitan dengan anak autis sekaligus minta ijin 
observasi di kelas bu 
Informan : Oh iya mbak nanti saya bilangkan dulu ke guru PAI ada pak 
Wawan dan guru khusus yang menangani autis ada pak Haryanto ya mbak, nanti 
jenengan bisa langsung menghubungi beliau-beliau. Nanti jengan tinggali no HP-
nya  kapan-kapan saya hubungi jenengan. 
Peneliti  : oh, iya bu siap, terimaksih banyak,  
Informan : Iya mba sama-sama senang bisa membantu semoga dimudahkan 
dan dilancarkan dalam mengerjakan tugas akhirnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W. 02 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Wawan (Guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri) 
Tempat  : Ruang TU 
Waktu   : Rabu, 28 Maret 2018 Pukul 09.30- Selesai 
 
Pada hari ini disela-sela waktu istirahat setelah meminta ijin kepada kepala 
sekolah dan guru pendidikan agama Islam, saya diberikan waktu untuk melakukan 
wawancara kepada guru pendidikan agama Islam yaitu bapak Wawan, S.Pd. I 
Peneliti : Assalamu”alaikum pak 
Informan  : Wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti : Maaf pak, sebelumnya mengganggu waktu bapak 
Informan : Ooo...tidak papa mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Iya pak, disini saya ingin sedikit mewawancarai bapak tentang 
bagaimana  pembelajaran pendidikan agama Islam yang bapak laksanakan kepada 
anak  autis 
Informan : Ooo...iya mbak, boleh- boleh monggo. Sebelumnya ini dengan 
mbak siapa  ya? 
Peneliti : Oo..iya pak, nama saya Dewi pak, mahasiswi dari IAIN Surakarta 
Informan : iya mbak Dewi, monggo mau tanya apa? 
Peneliti  : begini pak, jenengan di SLB N ini mengampu mata pelajaran 
PAI, apakah panjenengan dulu sewaktu menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi apakah  juga mengambil konsentrasi di bidang PAI? 
Informan : iya mbak Dewi, saya dulu menempuh pendidikan strata 1 di IAIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta untuk sekarang sudah berubah nama menjadi UIN 
namun saya lulus pada semester 10, kemudian saya pulang ke Wonogiri dan 
melamar pekerjaan di Sekolah Luar Biasa Negeri Wonogiri ini dan  alhamdulillah 
diterima 
Peneliti : Ooo...jadi memang benar-benar berkonsentrasi di bidang PAI ya 
pak? 
Informan : Iya mbak.  
Peneliti : menurut bapak, pembelajaran PAI yang dilaksanakan kepada 
anak autis  merupakan pembelajaran yang bagaimana pak? 
Informan : Dalam pelaksanaan pembelajaan pendidikan agama Islam untuk 
anak yang berkebutuhan khusus memang merupakan suatu pembelajaran yang 
cukup sulit, namun bagaimanapun mereka juga perlu bahkan harus tetap diberi 
pelajaran pendidikan agama islam, karena pelajaran agama merupakan hal yang 
penting. Dengan berbagai upaya dan cara dari guru PAI khususnya dan  juga 
bantuan dari guru-guru lain tentu saya pribadi dan selaku tenaga  pendidik disini 
pasti berusaha semaksimal mungkin. Anak autis di sekolah  luar biasa Negeri 
Wonogiri merupakan anak yang menganut agama Islam  semua sehingga perlu 
dibekali pembelajaran pendidikan agama Islam, karena  pendidikan agama Islam 
tidak hanya mengajarkan hubungan manusia dengan  sang pencipta (Allah SWT) 
tetapi juga mengajarkan hubungan manusia  dengan manusia/ bermasyarakat. 
Walupun begitu, karen anak autis anak yang  cukup sulit menerma pembelajaran 
dan berkomuniasi, pada dasarnya tidak  menuntut mereka untuk dapat 
mengerjakan ibadah secara sempurna seperti  halnya orang normal namun sesuai 
dengan kemampuan mereka. 
Peneliti : Maaf ya pak, sebelumnya...bapak kebetulan kan juga seorang 
tunanetra, apakah ketika saat mengajar dikelas bapak ditemani oleh guru lain 
untuk membantu? 
Informan : Iya mbak, kebetulan saya tunanetra juga sejak lahir, tapi 
alhamdulillah saya bisa menjadi guru pendidikan agam Islam, dan ketika saya 
mengajar saya dibantu oleh guru-guru mbak, guru bantu PAI 
Peneliti : Apakah guru bantunya sendiri khusus ada, atau memang guru-
guru yang  longgar saja pak? 
Informan : Kalau saya mengajar di kelas anak autis ya mbak, saya dibantu 
oleh wali kelas anak autis mbak, namanya pak Haryanto, jadi beliau juga guru 
umum sekaligus wali kelas anak autis yang membantu saya ketika mengajar di 
kelas autis 
Peneliti : Ooo..begitu ya pak, membantunya sendiri dalam hal apa pak? 
Informan : Banyak mbak...tapi biasanya cenderung ke dalam menenangkan 
siswa yang ramai sendiri, kemudian membantu saya menyiapkan beberapa media 
pembelajaran dan lainnya. 
Peneliti : lalu, saya akan meneliti tentang pembelajaran pendidikan agama 
Islam  yang disampaikan kepada anak autis. Nah, untuk proses pembelajarannya  
seperti apa pak? 
Informan : untuk pembelajaran sendiri, untuk jenjang SMPLB per jamnya 35 
menit  mbak, namun itu tidak bisa maksimal. Biasanya efektif dapat berjalan 
lancar hanya sekitar 20-25 menit, selebihnya digunakan untuk bermain.  
Peneliti : untuk muatan materi sendiri meliputi apa saja pak? 
Informan : untuk mutan materi, saya menggunakan acuan yang ada di 
kurikulum untuk tingkat SMPLB mbak. Diantaranya salah satu materi pada 
semester genap ini ada materi tentang shalat berjama’ah dan  munfarid. 
Peneliti : ketik bapak menyampaikan materi, apakah ada kendala yang 
bapak temui? 
Informan : kendala itu pasti ada mbak, seperti anak-anak yang tidak bisa 
fokus saat  pembelajaran, ribut main sendiri, kadang malah lari-lari keluar hingga 
saya  harus mengunci pintu kelas. Selain itu, kadang dalam satu hari itu, tidak 
semua anak-anak masuk, contohnya, seperti Adib yang sering tidak masuk 
dikarenakan bangun yang selalu kesiangan dan karena tidak ada yang 
mengantarkannya kesekolahan.  
Peneliti : lalu, upaya yang jenengan lakukan apa pak? 
Informan : untuk saya selalu senantiasa bersabar ya mbak, dan saya juga 
meminta pak  Haryanto agar membantu mengkondisikan peserta didik, jika dirasa 
sudah  jenuh maka saya beri waktu untuk bermain tapi tetap masih di dalam kelas, 
mendekati dengan mengajak berkomunikasi dengan halus agar tumbuh respon 
dari setiap peserta didik. Selai itu, saya juga selalu berkomunikasi dengan bapak 
Haryanto, dalam membimbing anak-anak autis ketika  pembelajaran. Sehingga, 
guru pun juga harus memahami kemampuan dari  setiap masing-masing peserta 
didik, untuk saya dan bapak Haryanto  menggunakan beberapa metode yang bisa 
dikatakan dengan “Maju Berkelanjutan” yang berarti menyesuaikan kemapuan 
dari setiap peserta  didik. Apabila peserta didik sudah menguasai materi yang 
disampaikan barulah akan dilanjutkan untuk materi selanjutnya, semisal peserta 
didik  belum menguasai maka guru akan mengulang kembali materi tersebut 
sampai murid dirasa benar-benar paham. 
Peneliti : untuk aspek dalam PAI yang ditekankan untuk anak autis apa 
pak? 
Informan : kalau untuk aspek, yang jelas pasti untuk akhlak dari anak autis 
itu sendiri. Saya selalu mebiasakan mereka untuk selalu bersalaman, mengucap 
salam. Setelah itu tentunya untuk hal ibadah yaiu shalat yang paling utama  
Peneliti : Baik pak, kalau begitu untuk hari ini cukup dulu pak, mungki bisa 
dilanjut  pada kesempatan lain, terimakasih banyak untuk waktunya pak. 
Informan : Iya mbak sama-sama, nanti kalau ada yang perlu diabntu 
langsung kabari saja 
Peneliti : Baik pak, terimakasih banyak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W. 03 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bapak Wawan (Guru Pendidikan Agama Islam) 
Tempat  : Ruang kelas  
Waktu   : Senin, 7 Mei 2018 Pukul 09.00- Selesai 
 
Pada hari ini saya kembali melakukan wawancara dengan guru PAI yaitu 
pada hari senin 7 Mei 2018 saya datang disekolahan jam 08.30 WIB kemudian 
saya melaksanakan observasi pembelajaran PAI di ruang kelas autis. Setelah 
selesai observasi saya melanjutkan wawanvara dengan bapak Wawan di ruang 
kelas anak autis. Sementara peserta didik sedang beristirahat.  
Peneliti : Assalamu’alaikum pak Wawan 
Informan : Wa’alaikumussalam mbak, eh monggo mbak sini 
Peneliti : iya pak terimakasih, maaf ya pak, sebelumnya mengganggu 
waktu  jenengan lagi 
Informan : Ooo...tidak papa mbak, kebetulan setelah ini juga anak-anak 
belajar  dirumah karena setelah ada kegiatan sosialisai 
Peneliti  : Iya pak 
Informan : Bagaimana mbak? 
Peneliti : Iya pak, saya ingin  menanyakan beberapa metode yang bapa 
pakai ketika  pembelajaran? 
Peneliti : untuk strategi yang digunakan bagaimana pak? 
Informan : strategi yang digunakan biasanya menggunakan pendekatan 
kepada anak  mbak, agar mampu menarik perhatian anak autis dan pola tersendiri 
sesuai  dengan kebutuhannya dan kemampuan dari masing-masing peserta didik,  
yang berbeda antara satu dengan yang lainya 
Peneliti : untuk metode yang digunakan apa saja pak? 
Informan : Kalau metode seperti pada umumnya saja mbak, saya biasa 
menggunakan  metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan satu yang berbeda 
dari  metode lainnya yaitu metode loovas 
Peneliti : metode loovas itu metode yang seperti apa ya pak? 
Informan : Untuk metode loovas itu metode yang mengunakan pendekata 
behavioral  atau pendekatan secara pribadi mbak, biasanya kita mendekati dengan  
memberi pertanyaan pertanyaan dan jika anak bisa menjawab maka di beri  
reward (hadiah) namun, hadianya yang sederhana saja mbak seperti pujian,  tepuk 
tangan, acungan jempol, dan lain-lain. Dan apabila anak tidak biasa  menjawab 
nanti pertanyaan akan diulang kembali sampai anak tersebut  paham, namun juga 
tidak dengan paksaan. 
Peneliti : lalu untuk metode-metode lainnya bagaimana pak ketika saat 
pelaksanaan? 
Informan : kalau untuk metode ceramah, menurut saya entah itu disampaikan 
kepada  peserta didik normal maupun yang berkebutuhan, metode ceramah  
merupakan metode yang sering diguakan dan juga efektif, yang terpenting  untuk 
anak autis kuncinya adalah dengan membangun komunikasi terlebih  dahulu 
kemudian jika anak autis sudah siap untuk belajar maka dengan  metode ceramah, 
peserta didik akan mendengarkan dengan baik. Kalau untuk  metode tanya jawab, 
ini merupakan metode yang sangat berperan aktif dalam  pembelajaran ini, karena 
dengan metode tanya jawab komunikasi antara guru  dengan anak autis akan 
terjalin dan akan semakin mudah jika beberapa  pertanyaan dijawab oleh anak 
autis. Sedangkan untuk metode demonstrasi  saya biasanya mempraktekkannya 
sendiri mbak, terkadanag saya juga  meminta bantuan dari guru yang membantu 
saya. Jadi, anak-anak tau  bagaimana prakteknya. 
Peneliti : selain itu saya ingin bertanya pak, kemarin di kelas saya melihat 
ada matras,  itu apakah memang disediakan untuk siswa atau bagaimana pak? 
Informan : iya mbak, matras itu memang disediakan untuk mereka, karena 
kadang  anak-anak merasa jenuh dan karakteristik mereka memang suka jalan-
jalan  seenaknya bahkan dulu suka tiduran dilantai jadi saya kasihan mbak, lalu  
saya usulkan untuk diberi matras dan disetujui oleh bapak kepala sekolah. 
Peneliti : selain itu, apakah bapak menggunakan media lain ketika 
pembelajaran? 
Informan : saya tidak begitu banyak menggunakan media mbak, saya lebih 
sering  langsung menerangkan kepada peserta didik, tapi tidak jarang saya juga  
menggunakan seperti kertas gambar yang sudah saya siapkan terlebih dahulu  
kemudian saya gunakan ketika di kelas, seperti gambar masjid kemudian  anak-
anak saya minta untuk mewarnainya sambil menjelaskan bahwa masjid  adalah 
salah satu tempat untuk melaksanakan sholat berjama’ah.  
Peneliti : apakah ketika pembelajaran orang tua/ wali diperbolehlan 
menunggu  didalam kelas pak? 
Informan : tidak boleh mbak, untuk orang tua/ wali menunggu diluar kelas 
biasanya di  teras dekat ruang TU. Nanti jika pembelajaran sudah selesai orang tua 
akan  menjemput ke dalam kelas  
Peneliti : lalu, untuk kegiatan evaluasi atau penilaian dari anak autis 
terhadap materi  pembelajaran yang telah disampaikan bagaimana pak? 
Informan : untuk evaluasi sendiri, di sini tetap menggunakan adanya ujian 
tengah semester (UTS) dan juga ujian akhir semester (UAS) mbak, dan untuk  
tingkat kesulitan soal setiap anak berbeda-beda, selain itu juga dengan tes  lisan. 
Dikarenakan memang dalam satu kelas ini terdapat tiga anak autis yang  memiliki 
tingkatan kelas yang berbeda pula, sehingga saya juga harus  membuat soal yang 
berbeda. Jadi  untuk mata pelajaran PAI saya membuat  soal sendiri yang 
disesuaikan dengan kemampuan dari masing- masing  peserta didik.  
Peneliti : selain tes tertulis dari UTS dan UAS apakah ada jenis tes lainnya 
pak. 
Informan : oo..iya ada mbak, saya lebih cenderung ke pengamatan perilaku 
dari setiap  peserta didik, selain itu ada saya juga menggunakan tes lisan yang 
pada  pelaksanaannya bisa lebih santai dengan beberapa pertanyaan yang bisa  
disangkutkan dengan kehiduan sehari- hari.  
Peneliti : ya sudah pak, mungkin cukup dulu. Saya mohon maaf ya pak , 
karena  merepotkan jenengan lagi. 
Informan : Iya mbak sama-sama, tidak apa-apa, nanti kalau masih ada yang 
kurang  boleh wawancara lagi.  
Peneliti : Baik pak, terimakasih banyak ya pak. 
Informan : Iya mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W. 04 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Bp. Haryanto (Guru Pendamping yang mengajar PAI) 
Tempat  : Ruang kelas Anak Autis (Gedung D Ruang 13) 
Waktu   : Kamis, 19 April 2018 Pukul 08.00- Selesai 
 
 Pada hari ini, saya berangkat pagi jam 07.30 dari rumah, dan sampai di 
Sekolah Luar Biasa pukul 07.45. Kemudian saya menuju ruang TU dan langsung 
bertemu dengan bapak Haryanto, karena sebelumnya saya telah meminta waktu 
untuk mewawancarai beliau. 
Peneliti : Assalamu’alaikum (Sambil mengetuk pintu TU) 
Informan : Wa’alaikumussalam...eh mbak, monggo-monggo silahkan masuk. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih 
Informan : Silahkan duduk mbak ! 
Peneliti : Iya pak. 
Informan : ada yang diperlukan mbak? 
Peneliti : begini pak, jenengan di SLB N ini selain mengampu mata 
pelajaran umum juga diamanahi  mengampu mata pelajaran PAI, panjenengan 
dulu sewaktu menempuh pendidikan di perguruan tinggi mengambil konsentrai 
pendidikan apa ya pak? 
Peneliti : saya dulu sewaktu diperguruan tinggi menempuh pendidikan 
jurusan Bahasa Indonesia,  sebelum saya mengajar di SLB N Wonogiri, saya 
sudah mengajar di Sekolah Dasar Negeri Wonogiri, dan sebelumnya saya juga 
pernah menangani murid yang juga masuk dalam kategori autis disekolah 
tersebut, namun kemudian saya di pindah tugaskan di SLB N Wonogiri ini dari 
tahun 2010 lalu dan saya  juga diamanahi sebagai guru kelas atau wali anak autis, 
sedangkan untuk materi pembelajaran pendidikan agama Islam, Alhamdulillah 
saya juga cukup mampu untuk membantu bapak Wawan ketika pembelajaran di 
kelas 
Peneliti : iya pak, begini pak, saya ingin bertanya mengenai garis besar dari 
anak autis. Panjenengan kan termasuk salah satu guru umum yang juga diamanahi 
menjadi wali kelas dari anak autis namun juga membantu bapak Wawan dalam 
mengajar pendidikan agama Islam kepada autis nggih. Nah seelumnya anak autis 
itu anak yang seperti apa sih pak? 
Informan : begini, jadi anak autis itu termasuk dalam kategori anak yang bisa 
dikatakan memiliki gangguan atau kelainan lebih dominan di bidang komunikasi 
dan sosialnya mbak, karena mereka itu cenderung cuek, tidak peduli dengan 
lingkungan sekitar, bahkan jika di panggil pun ada yang tidak menengok dan 
perlu dengan bantuan sedikit tepukan di pundak atau lainnya. Tapi, itu tergantung 
juga mbak, ada yang kategori autisnya berat ada juga yang biasa biasa saja, 
maksudnya kalau yang berat itu di saat didalam kelas mereka bisa  mengamuk, 
menggedor-gedor pintu, menganggu teman-teman yang lainnya. Tapi, kalau yang 
biasa-biasa saja itu umumnya mereka masih bisa mengikuti  pembelajaran dengan 
baik, diajak berkomunikasi masih bisa nyambung, hanya lebih cenderung ke 
pendim dan tidak bersosialisasi dengan teman- temannya.  
Peneliti : Ooo, Seperti itu nggih pak? 
Informan : iya mbak 
Peneliti : lalu, di dalam satu kelas anak autis itu ada berapa pak?  
Informan : Kalau untuk di sini ya mbak, anak autis kelas 4 SDLB dan 5  
SDLB dengan kelas 8 SMPLB itu dijadikan satu kelas. 
Peneliti : jadi anak autis SDLB dengan SMPLB dijadikan satu ya pak? 
Apakah itu juga berlaku bagi anak berkebutuhan lainnya? 
Informan : iya mbak, dijadikan satu karena kemampuannya masih sama, iya 
mbak sama juga untuk yang berkebutuhan lainnya. Tapi dengan pertimbangan 
dari kemampuan anak tersebut. 
Peneliti : ketika bapak menyampaikan materi, apakah ada kendala yang 
bapak temui? 
Informan : kendala ada mbak, mulai dari anak-anak yang sering tidak masuk, 
ramai di kelas sendiri, ada yang meracau sendiri jadi cukup mengganggu yang 
lainnya. 
Peneliti  : lalu untuk materi-materi pembelajarannya agaimana pak? 
Informan : materi pembelajaran lebih yang bersifat praktis mbak. Jadi ringan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. seperti saat praktek 
shalat biasanya melafakan surat Al-fatihah dan al-ikhlas, bahwa saat pelaksanaan 
praktek shalat dan saat pelafalan seperti surat al-fatihah dan surat pendek lainnya 
mereka diminta untuk tetap ikut melafalkan,walaupun belum terlalu ditekankan 
untuk mereka mampu melakukannya karena ayat surat yang cukup banyak, dan 
akan ditekankan pada waktu pembelajaran  lain. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan peserta didik yang tidak mau melafalkan 
bacaan pak? 
Informan : saya berusaha untukk selalu membimbing agar mereka mau 
melafalan mbak, entah nanti saat kalimat takbir hanya Allah saja saat bacaan 
i’tidal hanya “sami Allah” itu sudah cukup baik dari pada tidak sama sekali. 
Peneliti : sedangkan untuk evaluasinya bagaimana pak? 
Informan : untuk evaluasi, tingkat soal tetap dibedakan...jadi untuk soal anak 
SDLB dengan anak SMPLB tetap berbeda mbak. 
Peneliti : soalnya itu yang membuat dari Dinas atau guru sendiri pak yang 
membuatnya? 
Informan : untuk soal kita sendiri mbak yang membuat, karena kalau 
mengikuti soal dari dinas yang disetarakan dengan anak SD dan anak SMP normal 
lainnya tentu hasilnya akan sangat jelek bagi anak-anak berkebutuhan disini 
khususnya anak autis. 
Peneliti : Ooo...iya pak, jadi tetap menggunakan standar acuan dari dinas 
tapi untuk tingkat kesulitan soal disesuaikan dengan kondisi peserta didik begitu 
nggih? 
Informan : iya mbak..betul 
Peneliti : Iya pak, kalau begitu cukup, saya berterima kasih atas aktu yang 
telah diluangkan 
Informan : sama-sama mbak. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W. 05 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Waka Kurikulum (Bapak Agus Tri Wahyono) 
Tempat  : Ruang TU  
Waktu   : Rabu, 9 Mei 2018 Pukul 08.00 - Selesai 
 
 Hari ini saya kembali ke sekolah untuk melaksanakan observasi juga 
sekaligus wawancara dengan bapak Agus selaku waka kurikulum di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Wonogiri. Saya datang puku 09.00 WIB dan menuju ke ruang TU 
Peneliti : Assalamu’alaikum, sambil mengetuk pintu  
Informan : Wa’alaikumussalam. Ooo..mbak Dewi ya, monggo mbak, duduk 
dulu.  
Peneliti : iya pak terimakasih, maaf pak sebelumnya mengganggu. Ini saya 
mau minta waktu bapak sebentar saja bisa tidak pak? 
Informan : Oh..mau wawancara dengan saya to? 
Peneliti : iya pak. 
Informan : monggo mbak, boleh. Tapi saya nanti jam setengan 10 ada rapat 
jadi mungkin tidak bisa lama. 
Peneliti : tidak apa-apa pak, selonggarnya jengan saja. Begini pak, saya 
ingin bertanya  tentang kurikulum yang di pakai di SLB menggunakan kurikulum 
KTSP atau kurikulum 2013 pak? 
Informan : Disini sudah menggunakan kurikulum 2013 mbak, sekitar sejak 
tahun 2015, memang pada awal keluarnya kurikulum 2013 kami belum langsung 
menerapkannya, karena kami juga belum paham dengan kurikulum 2013 dan 
belum mendapatkan sosialisasi mengenai kurikulum 2013. Namun setelah 
mendapatkan sosialisasi kami mulai menerapkannya pada tahun 2015. 
Peneliti : menurut bapak, kurikulum KTSP dengan kurikulum 2013 lebih 
cocok yang mana untuk diterapkan pada peserta didik disini? 
Informan : sama saja ya mbak, karena kurikulum 2013 masih dirasa baru jadi 
masih butuh banyak penyesuaian baik dari guru-guru sendiri maupun dari peserta 
didik.  
Peneliti : lalu apakah ada kendala dalam penerapan kurikulum 2013 pak? 
Informan : ada mbak, untuk kurikulum 2013 itu kan yang aktif peserta 
didiknya,  nah itu kurang cocok untuk anak-anak berkebutuhan yang ada disini. 
Jadi   mau  tidak mau, tetap gurulah yang harus berperan aktif, membimbing dan 
menyesuaikan peserta didik. Karena untuk membimbing dan mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus sangat membutuhkan kesabaran dalam membimbing. 
Peneliti : Baik pak, mungkin cukup itu dulu. Ini juga sudah hampir 
setengah 10, nanti bapak terlambat rapat. 
Informan : Oh..iya mbak, terimakasih sudah diingatkan. Maaf ya mbak, 
mungkin nanti kalau jenengan ada yang ditanyakan lagi bisa dilain kesempatan. 
Peneliti : iya pak, saya yang sangat berterima kasih karen atelah 
meluangkan waktunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4 
RPP PAI YANG DIBERI INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SMP : SMPLB-C Negeri Wonogiri 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VII / 2  
Kompetensi Inti 
 
: Memahami tata cara shalat berjama’ah 
Kompetensi Dasar 
 
:  Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan 
pelaksanaannya 
Alokasi Waktu : 4x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahun tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya yang terkait dengan fenomena dan kejadian 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar 
1.5 Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari pemahaman rukun 
Islam. 
3.9 Memahami ketentuan shalat berjamaah. 
4.9 Mempraktikkan shalat berjamaah. 
C. Indikator 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat jama’ah  
2. Siswa dapat menjelaskan hadits keutamaan shalat berjama’ah 
3. Siswa dapat menjelaskan syarat-syarat mendirikan shalat jama’ah . 
4. Siswa dapat mempraktikkan tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah  
D.  Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Shalat berjama’ah. 
2. Dasar hukum shalat berjama’ah. 
3. Syarat menjadi imam dalam shalat berjama’ah 
4. Syarat menjadi makmun dalam shalat jama’ah 
E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan peserta didik dapat menjelaskan pengertian shalat jama’ah, 
dasar hukum shalat jama’ah, syarat shalat jama’ah dan halangan shalat jama’ah serta 
mampu mempraktekkan shalat berjama’ah.  
F. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan  : Teacher center 
2. Metode : Loovas, demonstrasi, ceramah, tanya-jawab.  
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  
a. Gambar 
2. Alat 
a. Papan tulis 
b. Spidol 
3. Sumber belajar 
a. Al-Quran 
b. Hadits 
c. Buku-buku tentang shalat, khususnya shalat jama’ah (tulikan nama 
penulis, tahun terbit, judul buku, kota tempat terbit, dan penerbit). 
d. Buku Ajar (Paket) Pendidikan Agama Islam untuk SMP Kelas VII 
(tulikan nama penulis, tahun terbit, judul buku, kota tempat terbit, dan 
penerbit).  
 
 
H. Langkah- langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan 
berdoa. 
b. Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kabar siswa.  
c. Melakukan apersepsi dengan melakukan interaksi tanya jawab terkait materi 
yang telah disampaikan dipertemuan sebelumnya.  
d. Motivasi:  
- Hari ini diantar oleh siapa? 
- Hari ini berangkat jam berapa? 
- Apakah Kalian sudah melaksanakan shalat? 
- Peserta didik diminta untuk berpikir sejenak tentang shalat jama’ah, lalu 
ditanya: “Apakah Kalian sudah mempraktikkan shalat jama’ah?” 
e. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 
 
2. Kegiatan inti 
a. Peserta didik mendengarkan dan menyimak penjelasan dari guru 
tentang shalat berjama’ah 
b. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 
materi yang belum jelas. 
c. Guru berperan aktif untuk bertanya kepada peserta didik dan peserta 
didik menjawab 
d. Guru memberi kertas bergambar masjid dan orang yang sedang 
melaksanakan sholat 
e. Guru memberi tugas untuk siswa untuk mewarnai gambar tersebut.   
f. Peserta didik mewarnai gambar masjid dan orang yng sedang 
melaksanakan sholat.  
g. Guru mempraktekkan gerakan shalat berjama’ah da peserta didik 
menirukan gerakan shalat yang telah dicontohkan oleh guru 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelajaran 
b. Penilaian singkat 
c. Refleksi: guru memberi motivasi kepada peserta didik untuk selalu 
bersemangat belajar 
d. Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pertemuan berikutnya 
mempelajari lanjutan dari materi shalat berjama’ah dan praktik shalat jama’ah 
(contoh nilai yang ditanamkan: ingin tahu). 
e. Melafalkan kalimat Hamdalah untuk mengakhiri pelajaran. 
 
 
 
 
I. Penilaian 
 
Indikator 
Penilaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir Soal 
Menjelaskan 
pengertian 
shalat jama’ah 
dan munfarid 
serta dasar 
hukumnya. 
 
Tes  lisan 
 
 
Tes tulis 
Daftar soal 
uraian 
 
Soal pilihan 
ganda 
1. Jelaskan pengertian shalat jama’ah dan 
dasar hukumnya! 
 
2. Hukum melaksanakan shalat jama’ah 
adalah …. 
A. wajib ‘ain 
B. wajib kifayah 
C. sunnah muakkadah 
D. sunnah ghairu muakkadah 
 
3. Shalat yang dilakukan dengan sendirian 
disebut shalat .... 
A. jama’ah 
B. munfarid 
C. jama’ 
D. qadla’ 
 
Menjelaskan 
keutamaah 
shalat jama’ah 
atas shalat 
munfarid 
Tes tulis  Daftar soal 
uraian 
 
Soal pilihan 
1. Jelaskan beberapa keutamaan shalat 
jama’ah atas shalat munfarid! 
 
2. Keutamaan shalat jama’ah atas shalat 
munfarid adalah pahala shalat jama’ah 
lebih dari shalat munfarid ... derajat: 
ganda 
 
A. 10 
B. 15 
C. 17 
D. 27 
27 
3. Shalat jama’ah yang paling tinggi 
nilainya dilakukan di .... 
A. rumah 
B. mushalla 
C. masjid 
D. lapangan 
 
Menjelaskan 
syarat-syarat 
mendirikan 
shalat jama’ah  
Tes tulis Daftar soal 
dengan 
jawaban 
singkat 
 
Soal pilihan 
ganda 
1. Jelaskan syarat-syarat mendirikan shalat 
jama’ah!  
2. Dalam shalat jama’ah posisi ma’mum 
harus berada .... imam. 
 
3. Jumlah minimal dapat melakukan shalat 
berjama’ah adalah … 
A. dua orang 
B. tiga orang 
C. sepuluh orang                                      
D. empat puluh orang 
 
Menjelaskan 
halangan-
halangan shalat 
jama’ah  
Tes tulis Daftar soal 
dengan 
jawaban 
singkat 
 
Soal pilihan 
ganda 
1. Jelaskan beberapa halangan shalat 
jama’ah! 
2. Bolehkah kita meninggalkan shalat 
jama’ah karena hujan lebat? 
 
3. Di antara hal yang dapat menghalangi 
shalat berjama’ah  adalah … 
A. Karena hujan lebat sehingga 
menghalangi kita untuk datang ke 
tempat shalat berjama’ah. 
B. Karena sedang menyelesaikan 
pekerjaan rumah. 
C. Karena sakit hati kepada 
temannya yang ada di masjid. 
D. Karena lapar dan haus 
 
 Self 
assessment 
Skala Likert Setelah mengikuti pelajaran ini, seberapa 
baik kalian dalam beberapa hal berikut ini. 
Silanglah:  
1 untuk BELUM BAIK,  
2 untuk CUKUP BAIK,  
3 untuk BAIK, dan  
4 untuk SANGAT BAIK  
sesuai dengan diri kalian. 
1.  Pemahaman kalian tentang shalat 
jama’ah.                                  
      1     2     3     4 
2. Rasa percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat. 
      1     2     3     4 
3. Kemandirian kalian dalam berdiskusi. 
      1     2     3     4 
4. Kesantunan dalam mengemukakan  
Pendapat 
1     2     3     4 
5. Berpikir logis dan kritis. 
     1     2     3     4 
 
 
 
 
  Wonogiri, 3 Mei 2018  
Mengetahui, 
Kepala SLBN Wonogiri Guru PAI, 
 
Eko Wahyudi, S.Pd Wawan Adi Handoko, 
S.Pd.I 
NIP.              NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Materi 
A. Pengertian shalat berjama’ah 
 Shalat  berjamaah adalah shalat  yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih 
secara bersama-sama dan salah seorang dari mereka menjadi imam, 
sedangkan yang lainnya menjadi makmum. Shalat lima waktu yang kita 
lakukan sangat diutamakan untuk dikerjakan secara berjamaah, bukan sendiri-
sendiri (munfarid). Kalian perlu tahu bahwa hukum shalat wajib berjamaah 
adalah sunnah muakkadh, yaitu sunnah yang sangat dianjurkan. Bahkan, 
sebagian ulama mengatakan hukum shalat berjamaah adalah fardhu kifayah 
Keutamaan Shalat berjamaah bila dibandingkan shalat munfarid adalah 
dilipatkan 27 derajat.  
B. Hadits Keutamaan Shalat Berjama’ah 
 
Artinya: Dari Ibu Umar r.a, Rasulullah bersabda “Shalat berjamaah lebih utama 
dibandingan dengan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
 
C. Syarat Shalat Berjama’ah 
1) Syarat shalat berjama’ah, syarat berjamaah sah apabila memenuhi syarat sebagai 
berikut : 
a) Ada imam. 
b) Makmum berniat untuk mengikuti imam. 
c) Shalat  dikerjakan dalam satu majelis. 
d) Shalat makmum sesuai shalat-nya imam.  
2) Kedudukan imam dalam shalat berjamaah sangat penting. Dia akan menjadi 
pemimpin seluruh jamaah shalat sehingga untuk menjadi imam ada syarat 
tersendiri. Syarat yang dimaksud adalah : 
a) Mengetahui syarat dan rukun shalat 
b) serta perkara yang membatalkan shalat 
c) Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang lain, 
d)  Berakal sehat 
e) Balligh 
f)  Berdiri pada posisi paling depan, 
g) Seorang laki-laki (perempuan juga boleh jadi imam kalau makmumnya 
perempuan semua), dan 
h)  Tidak sedang bermakmum kepada orang lain. 
3) Sedangkan syarat-syarat menjadi makmum adalah seperti berikut: 
a) Makmum berniat mengikuti imam, 
b) gerakan shalat imam, 
c)  Berada dalam satu tempat dengan imam Posisinya di belakang imam, dan 
d)  Hendaklah shalat  makmum sesuai dengan £alat imam, misalnya imam 
shalat ahsar makmum juga Shalat ashar 
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